
 

 

92 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data 

Peneliti memaparkan data hasil penelitian yang telah didapatkan 

melalui teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi saat berada di lokasi 

penelitian. Proses wawancara dilakukan peneliti secara terstruktur dengan 

penyusunan pertanyaan yang akan ditanyakan kepada narasumber dengan 

pertimbangan yang baik dan matang. Hal ini bertujuan agar peneliti lebih 

mudah dalam memperoleh data maupun informasi sesuai dengan 

permasalahan yang terdapat dalam penelitian. Dalam melaksanakan 

wawancara pertanyaan disajikan dengan lisan maupun tertulis, hal tersebut 

dilakukan peneliti agar mempermudah narasumber dalam memahami maksud 

dan menjawab pertanyaan yang diajukan, sehingga diperoleh data dan 

informasi yang dibutuhkan secara lebih spesifik dan benar. Agar lebih 

mendukung atas kevalidan data yang diperoleh dari proses wawancara, maka 

peneliti juga melakukan observasi dan dokumentasi sehingga menghasilkan 

data informasi di lokasi penelitian yaitu Objek Wisata Nangkula Park. 

 
Gambar 4.1 

Logo Objek Wisata Nangkula Park 
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Objek Wisata Nangkula Park ini merupakan objek wisata yang berada 

di Dusun Rongganan, Desa Kendalbulur, Kecamatan Boyolangu, Kabupaten 

Tulungagung yang berdiri di atas tanah kas Desa Kendalbulur yang menjadi 

bagian dari program kerja visi dan misi Bapak Anang Mustofa selaku kepala 

Desa Kendalbulur ketika pemilihan kepala desa pada tahun 2019. Beliau 

menyampaikan visi misi bahwasanya ingin membangun sebuah lapangan 

olahraga sekaligus juga tempat rekreasi keluarga. Jadi konsep lapangan 

olahraga dan tempat rekreasi keluarga inilah yang mengawali berdirinya 

Objek Wisata Nangkula Park yang juga bagian dari program pemerintah desa 

program prioritas dari Desa Kendalbulur. Nangkula Park telah diresmikan dan 

dibuka untuk umum sejak bulan Juni tahun 2020. Kemudian modal awal yang 

dikeluarkan untuk membangun Objek Wisata Nangkula Park ini berasal dari 

dana kas Desa Kendalbulur, kemudian yang kedua ada bantuan keuangan 

kabupaten, dan juga bantuan keuangan provinsi. Terdapat beberapa alasan 

dalam pemberian nama Objek Wisata Nangkula Park ini yaitu yang pertama, 

kata Nangkula adalah singkatan dari 3 buah kata yaitu NANG (Anang: nama 

Kepala Desa Kendalbulur yang memiliki ide dan visi misi untuk membuat 

sebuah taman wisata), KU (Kuliner), dan LA (Olahraga). Kemudian untuk 

alasan yang kedua yaitu, nama Objek Wisata Nangkula Park ini terinspirasi 

dari tokoh pewayangan yang memiliki senjata pedang yaitu Nakula. 

Objek wisata Nangkula Park ini menyediakan berbagai fasilitas wisata 

keluarga kekinian yang bisa di nikmati dan dikunjungi oleh semua kalangan 

mulai dari anak-anak hingga orang dewasa. Wisata yang disajikan antara lain 
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seperti wisata fotografi, wisata seni dan wisata kuliner dengan perpaduan 

kearifan lokal yang ada. Objek wisata Nangkula Park ini menyediakan 

berbagai fasilitas seperti spot-spot foto yang menarik, lapangan jogging track 

untuk berolahraga, lukisan mural di tepi jalanan lapangan, taman bunga 

celosia yang indah dan asri, monumen keris yang menjadi ikon Nangkula 

Park, gazebo atau kursi-kursi, wahana permainan anak, aula untuk pertemuan, 

rumah joglo, restoran yang menyediakan berbagai menu makanan ringan 

sampai makanan berat, fasilitas umum seperti tempat parkir, toilet, dan 

mushola, tempat sampah di setiap sudut taman. Nangkula Park juga dihiasi 

dengan bermacam lampu kelap-kelip dan juga lampu lampion yang berbentuk 

bunga yang menambah suasana indah saat malam hari. 

Objek wisata Nangkula Park ini dibawah pengelolaan dari BUMDes 

Larasati Desa Kendalbulur dimana memiliki motto yaitu “Urip Iku Urup”, 

dengan visi mewujudkan masyarakat mandiri dan sejahtera. Selain itu juga 

memiliki visi yaitu meningkatkan perekonomian desa, memanfaatkan aset 

desa untuk kesejahteraan masyarakat, meningkatkan usaha masyarakat dalam 

pengelolaan potensi ekonomi desa, menciptakan peluang dan jaringan pasar 

yang mendukung kebutuhan layanan umum warga, membuka lapangan kerja 

dengan mendirikan unit usaha yang bisa melibatkan pekerja orang seperti 

tempat wisata, serta meningkatkan pendapatan masyarakat desa dan 

pendapatan asli desa. Berikut ini merupakan struktur organisasi Objek Wisata 

Nangkula Park dibawah kepengurusan BUMDes Larasati Desa Kendalbulur, 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 

Struktur Organisasi 

Unit Usaha Wisata Nangkula Park (Bumdes Larasati) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber data : Objek Wisata Nangkula Park 

Direktur 

Suprihatin, S.Pd 

 

Sekretaris BUMDes 

Dian Aulia A, S.I.Kom 

Bendahara BUMDes 

Rian Nafiah, S.Pd 

Unit Usaha  

Simpan Pinjam 

Unit Usaha  

Pertanian 

Kepala Desa / Komisaris 

Anang Mustofa, SE 

Unit Usaha 

Wisata Nangkula Park 

Manajer Pokdarwis 

Maksum 
Sekretaris Pokdarwis 

Devi Rini P, S.Pd 

 

Bendahara Pokdarwis 

Enggar Erni S, S.H 

Wakil Manajer I 

Sobir Alamsyah 

Wakil Manajer III 

Muntolib 

Wakil Manajer II 

Riyadi 

Seksi Even & 

Marketing 

Linda Puspitasari 

Seksi Dapur 

Titik Sriwahyuni 

Seksi Personalia 

Purkam 

Seksi Jukir & Tiket 

Karjono 

Seksi Pertamanan 

Krisdianto 

Seksi Perikanan 

Suharyanto 

Seksi Sarpras 

Miftakhul A 

Seksi 

Keamanan 

Matal R 

Seksi 

Kebersihan 

Rio & Slamet 
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Paparan data dalam penulisan skripsi memiliki tujuan untuk 

mempermudah dalam menjelaskan permasalahan yang diteliti. Penulis 

memaparkan hasil temuan yang berkaitan dengan rumusan masalah dalam 

penelitian. Rumusan masalah dalam penelitiam ini yaitu strategi 

pengembangan bisnis syariah dalam menghadapi persaingan di masa puncak 

pandemi covid-19 pada objek wisata Nangkula Park dan strategi 

pengembangan bisnis syariah dalam menghadapi persaingan pasca pandemi 

covid-19 pada objek wisata Nangkula Park. Berikut ini adalah paparan data 

yang berisi temuan penelitian yang penulis dapatkan ketika berada di lapangan 

atau lokasi penelitian: 

1. Strategi Pengembangan Bisnis Syariah dalam Menghadapi 

Persaingan di Masa Puncak Pandemi Covid-19 pada Objek Wisata 

Nangkula Park 

 Strategi pengembangan objek wisata tak terlepas dengan 

keberadaan daya tarik suatu wisata hingga keberadaan jenis 

pengembangan yang didukung dengan tersedianya fasilitas serta 

aksesibilitas. Strategi pengembangan objek wisata wajib mempunyai suatu 

rencana baik dalam skala besar ataupun kecil. Strategi pengembangan 

sangat perlu dilakukan oleh pengelola wisata dimana saat ini pandemi 

covid-19 belum usai yang mana angka peningkatan maupun penurunannya 

bisa kapan saja terjadi. Apabila terjadi peningkatan kasus covid-19 yang 

menjadi puncak pandemi maka suatu objek wisata akan mendapatkan 

imbasnya dimana kapan saja bisa dilakukan penutupan oleh pemerintah 
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sebagai upaya untuk mengurangi mobilitas yang menimbulkan 

kerumunan, dalam hal tersebut pengelola harus dituntut tetap melakukan 

suatu kegiatan walaun objek wisata sedang tidak beroperasi, hal tersebut 

dilakukan dengan tujuan agar berbagai produk wisata hingga fasilitas yang 

ada didalamnya tidak terbengkalai ataupun rusak Tidak sampai disitu saja, 

saat ini banyak sekali objek wisata bermunculan dimana pengelola wisata 

harus mempunyai strategi tersendiri agar objek wisata yang dikelolanya 

tidak tertinggal dan tetap bisa berjalan sehingga mampu menghadapi 

persaingan bisnis antar objek wisata yang semakin ketat saat ini. Berikut 

ini merupakan pernyataan yang disampaikan oleh Bapak Anang Mustofa 

selaku Kepala Desa atau komisaris BUMDes Larasati Kendalbulur 

pengelola Nangkula Park: 

 “Ya saya kira sebenarnya kalo wisata semakin banyak wisata itu 

nanti semakin banyak juga peluang kita. Karena disitu industri wisata 

yang ada di Kabupaten Tulungagung ini akan semakin berkembang. Nah 

cuman kita sebagai pengelola harus punya strategi bagaimana di era 

sekarang melakukan persaingan itu, dimana salah satu langkahnya yang 

pertama kita harus beradaptasi dengan situasi pandemi covid-19. 

Pengertian beradaptasi itu misalnya pengelolaan wisata ini harus siap 

disaat ketika ada kebijakan pemerintah melakukan lockdown atau PPKM 

kemudian membukanya lagi, nah ini tentunya berpengaruh terhadap 

pendapatan, sehingga nanti bagaimana menata operasional pengelolaan 

wisata di era pandemi ini agar yang namanya wisata ini kan 

membutuhkan perawatan biaya operasional lumayan banyak. Apalagi 

seperti nangkula park ini taman bunga celosia perawatannya juga lebih 

sulit. Nah ini bagaimana strategi kita beradaptasi ketika ada lockdown 

atau ppkm dan semacamnya itu tidak kaget, dimana kita sudah ada shift 

uang untuk melakukan kegiatan operasioanal seperti pengembangan yang 

berfokus pada hal-hal tersebut meskipun ada penutupan 1 bulan atau 

beberapa bulan. Sehingga wisata nangkula park ini akan tetap terjaga, 
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dimana sewaktu-waktu buka ini sudah ter ide siap seperti tamannya tetap 

bagus dan sebagainya, itu adalah strategi kita dalam beradaptasi.”83 

 

 Berdasarkan pernyataan diatas dan hasil observasi peneliti 

menghasilkan data bahwa ketika puncak pandemi covid-19 Objek Wisata 

Nangkula Park tutup dan tidak beroperasi hal tersebut karena terdapat 

kebijakan dari pemerintah untuk menutup sementara tempat yang menjadi 

pusat keramaian salah satunya yaitu tempat wisata. Namun dalam hal 

tersebut pengelola Nangkula Park harus beradaptasi dengan kondisi 

pandemi covid-19 dengan harapan akan bisa menghadapi persaingan 

bisnis antar objek wisata  yang semakin banyak pula. Dalam hal tersebut 

strategi yang dilakukan dengan cara menata kegiatan-kegiatan operasional 

seperti perawatan taman bunga celosia, perawatan dan penambahan 

fasilitas penunjang wisata, dan juga pengembangan dengan penambahan 

beberapa spot foto maupun fasilitas sehingga ketika tempat wisata telah 

diperbolehkan buka maka Nangkula Park sudah siap dalam semua aspek 

baik operasional hingga pelayanan yang akan diberikan kepada 

pengunjung.84 

 Berdasarkan perolehan data dan pernyataan tersebut strategi 

pengembangan yang dilakukan pengelola Nangkula Park saat puncak 

pandemi covid-19 yaitu dengan pemenuhan unsur-unsur dalam 

pengembangan wisata seperti, pengembangan dari segi attraction (atraksi), 

                                                           
 83 Hasil wawancara dengan Bapak Anang Mustofa selaku Kepala Desa atau komisaris 

BUMDes Larasati Kendalbulur pengelola Nangkula Park pada tanggal 15 Januari 2022 

 84 Hasil oservasi di Objek Wisata Nangkula Park pada tanggal 15 Januari 2022 
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accessibility (aksesbilitas), amenity (fasilitas), dan ancilliary (pelayanan 

tambahan). Pemenuhan unsur-unsur dalam  pengembangan wisata tersebut 

dilakukan pengelola dengan tujuan agar Nangkula Park senantiasa tetap 

bisa berkembang, berjalan dan tidak terbengkalai sehingga senantiasa 

mampu menghadapi persaingan bisnis dengan tempat wisata lainnya. 

a. Pengembangan Attraction (Atraksi) 

Atraksi wisata menjadi komponen paling penting dalam suatu 

produk yang disuguhkan oleh objek wisata, yang menjadi alasan utama 

wisatawan untuk merelakan dan mengorbankan waktu untuk 

mengunjungi sebuah destinasi wisata. Atraksi memiliki kaitan dengan 

what to see serta what to do, tentang apa saja yang dapat dilihat dan 

diperbuat oleh wisatawan. Atraksi ini merupakan suatu keindahan serta 

keunikan alam yang dimiliki objek wisata, yang bisa menjadikan objek 

wisata bisa memiliki keunikan tersendiri dibandingkan dengan objek 

wisata lainnya. Dalam atraksi wisata ini pastinya akan selalu 

membutuhkan suatu pengembangan, hal tersebut dilakukan untuk 

senantiasa menyuguhkan hal yang berbeda kepada pengunjung.  

Walaupun objek wisata sedang ada penutupan karena kebijakan 

pemerintah untuk mengurangi angka penularan covid-19, 

pengembangan dari segi atraksi wisata harus selalu dipertimbangkan 

oleh pengelola, hal tersebut dilakukan untuk meminimalisir 

kemungkinan yang terjadi seperti kerusakan dan terbengkalainya 

atraksi wisata. Berikut ini merupakan pernyataan yang disampaikan 
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oleh Bapak Anang Mustofa selaku Kepala Desa atau komisaris 

BUMDes Larasati Kendalbulur pengelola Nangkula Park: 

“Untuk pengembangan di masa puncak pandemi covid-19 

misal dari segi produk wisata atau biasa di bilang atraksi itu yang 

jelas kita melakukan penambahan spot selfie, kita melakukan 

penambahan kegiatan produk lainnya ini yang kita lakukan agar 

Nangkula Park ini senantiasa memiliki keunikan tersendirilah dengan 

inovasi-inovasi yang kita kembangkan. Dimana selama 1 tahun itu 

sebenarnya yang namanya pengelolaan wisata itu sudah ada 

masterplan katakanlah seperti pengembangan spot selfie, nah seperti 

contohnya disini dulunya baground nangkula itu ada logonya di 

sebelah selatan itu kita ganti dengan lukisan Jong Java sebagai ruang 

edukasi kita. Kemudian juga ada tambahan tempat dakon itu bagian 

daripada pengembangan kita di atraksi wisata yang ada. Kemudian 

pengembangannya ya untuk perawatan dari bunga celosia tadi yang 

cukup sulit dan membutuhkan biaya yang tidak sedikit. Intinya ketika 

tutup ini ya kita manfaatkan untuk perawatan dan penambahan 

beberapa spot selfie”85 

 

Berdasarkan pernyataan diatas dan juga diperkuat dengan 

adanya bukti dokumentasi mengenai baground Nangkula dengan 

lukisan Jong Java dan tempat dakon, sebagai berikut: 

 
Gambar 4.2 

Baground Lukisan Jong Java dan Permainan Dakon86 

 

                                                           
 85 Hasil wawancara dengan Bapak Anang Mustofa selaku Kepala Desa atau komisaris 

BUMDes Larasati Kendalbulur pengelola Nangkula Park pada tanggal 15 Januari 2022 

 86 Hasil dokumentasi di Objek Wisata Nangkula Park pada tanggal 15 Januari 2022 
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Gambar tersebut menunjukkan memang benar adanya 

berdasarkan hasil observasi peneliti, bahwa baground Nangkula Park 

yang semula hanya berupa logo saat ini diganti menjadi lukisan Jong 

Java dan ditambahkan permainan dakon sebagai salah satu ruang 

edukasi.87 

Kemudian pernyataan yang disampaikan oleh Ibu Dian selaku 

sekretaris BUMDes Larasati Kendalbulur pengelola Nangkula Park 

sebagai berikut: 

“Ketika puncak pandemi itu kan tutup total ya otomatis seluruh 

karyawan dirumahkan karena kan memang gak ada kegiatan layanan 

wisata disini, tapi kita tetap gaji mereka 50% mbak. Paling saat itu 

cuma ada beberapa orang yang mengurusi dalam hal pembangunan, 

perawatan taman, penambahan spot selfie.”88 

 

Berdasarkan pernyataan Ibu Dian tersebut dapat diketahui 

Nangkula ketika puncak pandemi covid-19 tutup total sehingga 

kegiatan hanya dilakukan seperti penambahan dan pembangunan spot 

selfie, serta perawatan taman bunga celosia. Selanjutnya diperkuat 

pernyataan yang sama disampaikan oleh Mbak Helen selaku karyawan 

(kasir resto) Nangkula Park sebagai berikut: 

 “Walaupun tutup waktu itu kan selalu ada perawatan buat 

taman bunga itu terus spot foto juga dirawat ya biar gak rusaklah, 

selain itu setahu saya ada pembangunan juga kayak jembatan kayu 

sama rumah limas yang belakang itu kan bangunnya juga waktu 

PPKM tutup total itu wisata.”89 

                                                           
 87 Hasil observasi di Objek Wisata Nangkula Park pada tanggal 15 Januari 2022 

 88 Hasil waawancara dengan Ibu Dian selaku sekretaris BUMDes Larasati Kendalbulur 

pengelola Nangkula Park pada tanggal 15 Januari 2022 

 89 Hasil wawancara dengan Mbak Helen selaku karyawan (kasir resto) Nangkula Park 

pada tanggal 22 Januari 2022 
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Dari pernyataan yang disampaikan oleh para pengelola 

Nangkula Park tersebut dapat diketahui pengembangan yang dilakukan 

dari segi atraksi wisata seperti pembangunan dan penambahan 

beberapa spot selfie serta perawatan taman bunga celosia dan spot 

selfie yang sebelumnya sudah ada sehingga tidak terbengkalai dan 

mengalami kerusakan. Hal tersebut diperkuat lagi dengan pernyataan 

Mbak Sukma (pengunjung asal Tulungagung) yang berkunjung ketika 

Nangkula Park sudah boleh buka dan beroperasi, yang menyatakan 

sebagai berikut: 

“Spot foto juga lebih banyak menurut saya banyak yang baru 

gitu kayak rumah joglo kuno dibelakang itu sama jembatannya itu 

sekarang kan ada bisa buat foto-foto.”90 

 

Hal tersebut diperkuat dengan bukti dokumentasi mengenai 

taman bunga celosia yang terdapat di Nangkula Park, sebagai berikut: 

 
Gambar 4.3 

Taman Bunga Celosia Nangkula Park91 

                                                           
 90 Hasil wawancara dengan Mbak Sukma (pengunjung asal Tulungagung) pada tanggal 

22 Januari 2022 

 91 Hasil dokumentasi di Objek Wisata Nangkula Park pada tanggal 15 Januari 2022 
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Gambar tersebut menunjukkan memang benar adanya 

berdasarkan hasil observasi peneliti, bahwa dengan perawatan yang 

dilakukan oleh pengelola Nangkula Park, taman bunga celosia terlihat 

terawat dan tumbuh indah sehingga bisa digunakan untuk spot selfie 

pengunjung.92 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan bukti dokumentasi 

yang diperoleh peneliti bahwa pengembangan dari segi atraksi ketika 

puncak pandemi covid-19 dilakukan oleh pengelola Nangkula Park 

yaitu dengan melakukan perawatan taman bunga celosia agar taman 

selalu terawat dan bunga tumbuh indah, kemudian penggantian 

baground Nangkula yang semula logo menjadi lukisan Jong Java dan 

penambahan permainan dakon sebagai ruang edukasi, pembangunan 

jembatan dan rumah joglo limas di sebelah timur, serta penambahan 

beberapa spot selfie. Dengan pengembangan dari segi atraksi yang 

dilakukan pengelola Nangkula Park saat puncak pandemi, jika 

sewaktu-waktu tempat wisata diperbolehkan buka Nangkula Park akan 

selalu siap dengan pengembangan yang sudah dilakukan. 

b. Pengembangan Accessibility (Aksesibilitas) 

Aksesibilitas menjadi sarana dan prasarana yang berperan 

penting dalam sebuah objek wisata. Karena saat ini seringkali 

menjumpai suatu daerah yang memiliki keindahan alam serta 

keanekaragaman budaya yang bisa digunakan sebagai destinasi 

                                                           
 92 Hasil observasi di Objek Wisata Nangkula Park pada tanggal 15 Januari 2022 
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kunjungan bagi wisatawan, namun kebanyakan aksesibilitas yang sulit 

atau kurang baik pengelolaannya, sehingga cukup sulit meyakinkan 

wisatawan agar tertarik mengunjungi sebuah objek wisata. Selain itu 

tersedianya sarana transportasi juga harus diperhatikan oleh para 

pengelola objek wisata agar lebih memudahkan pengunjung untuk 

menuju kawasan wisata tersebut.  

Namun apabila pengelola tidak menyediakan sarana 

transportasi hal tersebut harus dimaksimalkan dari segi aksesibiltas 

misalnya seperti jalan raya menuju ke objek wisata dan lingkungannya 

harus senantiasa dijaga untuk membuat pengunjung tertarik dan betah 

berada di objek wisata. Berikut ini merupakan pernyataan yang 

disampaikan oleh Bapak Anang Mustofa selaku Kepala Desa atau 

komisaris BUMDes Larasati Kendalbulur pengelola Nangkula Park: 

 “Kalo untuk akses jalan ke Nangkula Park ini seperti di 

ketahui sudah sangat enak karena berada di pinggir jalan raya 

beraspal, jadi tidak ada kendala untuk pengunjung itu kesini karena 

misal mau mencari alamat nangkula ini bisa dicari di maps sudah 

ada, tempatnya sudah strategislah. Kalo pengembangannya ya untuk 

halaman depan Nangkula ini kan sebelumnya belum berpaving, terus 

waktu ditutup itu kita manfaatkan untuk memasang paving di 

sepanjang halaman depan Nangkula sampai ke sebelah utaranya itu 

biar bisa bermanfaat untuk parkir roda 4 juga”93 

 

Berdasarkan pernyataan diatas, Bapak Anang Mustofa 

menjelaskan bahwa pengembangan dari segi aksesibilitas ketika 

puncak covid-19 dan Nangkula Park tutup yang dilakukan dengan 

memanfaatkan pemasangan paving di sepanjang halaman depan 

                                                           
 93 Hasil wawancara dengan Bapak Anang Mustofa selaku Kepala Desa atau komisaris 

BUMDes Larasati Kendalbulur pengelola Nangkula Park pada tanggal 15 Januari 2022 
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Nangkula Park hingga ke sebelah utara agar ketika buka bisa 

digunakan untuk parkir kendaraan roda 4 pengunjung sehingga akan 

lebih nyaman. Pengembangan aksesbilitas menuju Nangkula Park 

memang tidak banyak dilakukan karena akses jalan yang mudah 

dijangkau dan sudah beraspal, serta alamat yang sudah bisa diakses 

melalui google maps untuk memudahkan pengunjung dalam mencari 

lokasi. Hal tersebut juga diperkuat dengan pernyataan dari Mbak 

Helen selaku karyawan (kasir resto) Nangkula Park sebagai berikut: 

“Kalau berbicara tentang akses jalan ke Nangkula Park ini 

mudah sekali ya mbak karena kan letaknya di pinggir jalan yang kalo 

ke utara itu ke arah kota juga, jadi ya bisa dilalui dengan kendaraan 

apapun mulai roda 2, roda 4, ataupun kendaraan apapun misal 

seperti bus juga bisa. Kalau misal mau cari lokasi bisa juga lewat 

google maps tinggal cari Nangkula Park pasti langsung ketemu 

mbak.”94 

 

Berikut pernyataan yang disampaikan oleh Mbak Sukma 

(pengunjung asal Tulungagung) yang berkunjung ketika Nangkula 

Park sudah boleh buka dan beroperasi, yang menyatakan bahwa: 

“Akses jalan kesini menurut saya sangat mudah ya mbak, 

karena kan tempatnya juga ada di pinggir jalan raya jadi ya mudah 

kalau mau kesini.”95 

 

Hal tersebut diperkuat lagi dengan pernyataan oleh Mbak Puput 

(pengunjung asal Trenggalek) yang berkunjung ketika Nangkula Park 

sudah boleh buka dan beroperasi, yang menyatakan bahwa: 

                                                           
 94 Hasil wawancara dengan Mbak Helen selaku karyawan (kasir resto) Nangkula Park 

pada tanggal 22 Januari 2022 

 95 Hasil wawancara dengan Mbak Sukma (pengunjung asal Tulungagung) pada tanggal 

22 Januari 2022 
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“Kalo jalan kesini itu aksesnya mudah ditemukan mbak. 

Kebetulan juga saya sering lewat sini enak jalannya beraspal, karena 

sering lewat akhirnya saya mampir kesini penasaran gitu.”96 

 

Berdasarkan hasil observasi peneliti bahwa, akses jalan menuju 

Nangkula Park sangat mudah dan strategis karena berada di pinggir 

jalan raya yang beraspal. Serta pengembangan yang dilakukan 

pemasangan paving di sepanjang halaman depan Nangkula Park 

hingga ke sebelah utara agar ketika buka bisa digunakan untuk parkir 

kendaraan roda 4 pengunjung sehingga akan lebih nyaman.97 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 

oleh peneliti bahwa pengembangan dari segi aksesibilitas ketika 

puncak pandemi covid-19 dilakukan oleh pengelola Nangkula Park 

yaitu dengan memanfaatkan pemasangan paving di sepanjang 

halaman depan Nangkula Park hingga ke sebelah utara agar ketika 

buka bisa digunakan untuk parkir kendaraan roda 4 pengunjung 

sehingga akan lebih nyaman. Pengembangan dari segi aksesbilitas ini 

hanya sedikit dilakukan karena akses jalan menuju Nangkula Park 

sudah sangat mudah karena berada di pinggir jalan beraspal yang 

strategis karena jalan mengarah ke pusat kota Tulungagung, serta 

alamat juga sudah bisa di akses melalui google maps. 

c. Pengembangan Amenity (Amenitas atau Fasilitas) 

                                                           
 96 Hasil wawancara dengan Mbak Puput (pengunjung asal Trenggalek) pada tanggal 22 

Januari 2022 

 97 Hasil Observasi di Objek Wisata Nangkula Park pada tanggal 15 Januari 2022 
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Amenitas dalam sebuah objek wisata merupakan berbagai hal 

yang bisa memfasilitasi dan melayani pengunjung dalam kegiatan 

berwisata. Fasilitas dan pelayanan ini berperan penting di dalam suatu 

objek wisata yang disuguhkan kepada pengunjung sehingga bisa betah 

dalam melakukan kunjungan wisata yang dilakukannya. Umumnya 

fasilitas yang dibutuhkan oleh pengunjung dalam hal ini seperti 

tersedianya fasilitas makan dan minum seperti restoran atau warung 

makan, kemudian keperluan lain seperti toilet umum, tempat parkir, 

rest area, fasilitas kesehatan, serta sarana untuk ibadah harus 

disediakan dalam suatu kawasan wisata.  

Beberapa sarana dan fasilitas tersebut harus disediakan sesuai 

dengan situasi serta kondisi suatu objek wisata maupun kebutuhan 

yang diperlukan oleh pengunjung. Dimana saat ini bisa disesuaikan 

dengan suasana pandemi covid-19 yang belum kunjung reda. 

Pengembangan dari segi amenitas atau fasilitas ini bisa dilakukan oleh 

pengelola objek wisata dengan menambahkan fasilitas yang masih 

kurang dan juga memperbaiki serta merawat fasilitas yang sudah ada 

sehingga bisa tetap digunakan tanpa ada kerusakan. Berikut ini 

merupakan pernyataan yang disampaikan oleh Bapak Anang Mustofa 

selaku Kepala Desa atau komisaris BUMDes Larasati Kendalbulur 

pengelola Nangkula Park: 

 “Fasilitas wisata ini memang sangat penting karena 

pengunjung ini diharapkan lama ditempat wisata. Nah kalo lama ini 

terus terang karena waktu fasilitas penunjang wisata katakanlah 

seperti toilet, seperti mushola ini memang yang menjadi PR nangkula 
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dan alhamdulillah ini tetap kita kembangkan kita tambahi toilet, 

kemudian kita tambah dengan membangun mushola yang kemarin di 

sebelah barat ini tidak representatif kemudian di sebelah timur kita 

bangun mushola, jadi saat tutup waktu kita manfaatkan untuk 

perbaikan dan penambahan beberapa fasilitas salah satunya ya toilet 

sama mushola itu. Selain itu kita tambah juga kayak tempat-tempat 

duduk, terus tempat sampah, tempat cuci tangan karena kan ya masih 

di suasana pandemi covid jadi ya itu wajib ada biar pengunjung itu 

tetap menaati protokol kesehatan.”98 

 

Berdasarkan pernyataan diatas, Bapak Anang Mustofa 

menjelaskan bahwa ketika puncak pandemi covid-19 dimana Nangkula 

Park ditutup dan tidak beroperasi hal tersebut dimanfaatkan pengelola 

dengan penambahan fasilitas berupa toilet dan mushola, penambahan 

fasilitas penunjang lain seperti tempat-tempat duduk, tempat sampah, 

dan tempat cuci tangan yang diperbanyak sebagai langkah pengelola 

agar pengunjung tetap mentaati protokol kesehatan di masa pandemi 

covid-19 ini. Pernyataan yang sama juga di sampaikan oleh Mbak 

Helen selaku karyawan (kasir resto) Nangkula Park, sebagai berikut: 

“Terus juga ada pembangunan penambahan toilet sama 

mushola yang dulu cuma ada di dekat resto itu sekarang di belakang 

sana dekat wahana kan juga ada, terus kayak tempat sampah sama 

tempat cuci tangan juga diperbaiki ditambahi gitu mbak.”99 

 

Hal tersebut juga diperkuat dengan pernyataan dari Ibu Dian 

selaku sekretaris BUMDes Larasati Kendalbulur pengelola Nangkula 

Park, yang menyatakan sebagai berikut: 

“Penambahan fasilitas seperti mushola sama toilet, terus 

perbaikan fasilitas yang rusak-rusak itu memang kegiatannya ketika 

                                                           
 98 Hasil wawancara dengan Bapak Anang Mustofa selaku Kepala Desa atau komisaris 

BUMDes Larasati Kendalbulur pengelola Nangkula Park pada tanggal 15 Januari 2022 

 99 Hasil wawancara dengan Mbak Helen selaku karyawan (kasir resto) Nangkula Park 

pada tanggal 22 Januari 2022 
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puncak pandemi tutup total itu, harapannya ya ketika sudah boleh 

buka beroperasi lagi ya nangkula ini sudah siap dari semua aspek 

seperti pelayanan fasilitas gitu, intinya sudah siap lah menerima 

pengunjung lagi gitu.”100 

Dari pernyataan tersebut menyatakan bahwa penambahan 

fasilitas dan perbaikan fasilitas yang mengalami kerusakan dilakukan 

sehingga akan senantiasa siap menerima pengunjung apabila objek 

wisata diperbolehkan buka dan beroperasi. Hal tersebut diperkuat 

dengan bukti dokumentasi mengenai penambahan mushola dan toilet 

Nangkula Park di sebelah timur, sebagai berikut: 

 
Gambar 4.4 

Mushola dan toilet Nangkula Park di sebelah timur101 

 

Gambar tersebut menunjukkan memang benar adanya 

berdasarkan hasil observasi peneliti, bahwa terdapat mushola dan toilet 

baru di sebelah timur, yang mana sebelumnya letak mushola dan toilet 

hanya berada di depan dekat dengan resto Nangkula Park, dengan 

penambahan mushola dan toilet tersebut akan lebih membuat nyaman 

pengunjung ketika berwisata di Nangkula Park.102 

                                                           
 100 Hasil wawancara dengan Ibu Dian selaku sekretaris BUMDes Larasati Kendalbulur 

pengelola Nangkula Park pada tanggal 15 Januari 2022 

 101 Hasil dokumentasi di Objek Wisata Nangkula Park pada tanggal 22 Januari 2022 

 102 Hasil Observasi di Objek Wisata Nangkula Park pada tanggal 22 Januari 2022 
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Berikut pernyataan yang disampaikan oleh Mbak Sukma 

(pengunjung asal Tulungagung) yang berkunjung ketika Nangkula 

Park sudah boleh buka dan beroperasi, yang menyatakan bahwa: 

 “Kalo beberapa kali saya kesini itu banyak sih mbak 

perkembangannya kayak tempatnya jadi lebih luas ya mbak sampek 

belakang sana karena waktu dulu saya pertama kali kesini itu luasnya 

sampek yang sekarang jadi wahana mainan itu mbak tapi kan dulu itu 

belum ada mainannya, terus fasilitasnya kayak toilet sama mushola 

juga ditambah terus tempat sampah sama tempat cuci tangan juga 

banyak gak mesti nyari-nyari mbak.”103 

 

Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan yang disampaikan 

oleh Mbak Puput (Pengunjung Asal Trenggalek) yang berkunjung 

ketika Nangkula Park sudah boleh buka dan beroperasi, yang 

menyatakan bahwa: 

“Saya kan masih pertama kali ini kesini ya mbak jadi ya belum 

tau gitu perkembangan dulu sampek sekarang itu kayak apa, tapi 

menurut saya bagus sih tempatnya kayak banyak gitu lo tempat-tempat 

yang bisa buat foto-foto, terus kursi buat duduk-duduk itu juga banyak 

dan ini kan rame mbak tapi kayak gak rebutan kursi gitu, terus juga 

sudah ada toilet sama mushola, terus tempat sampahnya juga banyak 

mbak.”104 

 

Selain pengembangan fasilitas tersebut juga terdapat 

pengembangan fasilitas dari segi tempat parkir. Berikut pernyataan 

yang disampaikan oleh Bapak Anang Mustofa selaku Kepala Desa 

atau komisaris BUMDes Larasati Kendalbulur pengelola Nangkula 

Park: 

                                                           
 103 Hasil wawancara dengan Mbak Sukma (pengunjung asal Tulungagung) pada tanggal 

22 Januari 2022 

 104 Hasil wawancara dengan Mbak Puput (pengunjung asal Trenggalek) pada tanggal 22 

Januari 2022 
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“Untuk lahan parkir ini memang kalo untuk skala wisata 

nangkula park ini saya kira masih cukup, karena bukan dari nangkula 

saja pengelola ini yang menyiapkan lahan parkir tapi juga warga 

masyarakat ini ada yang usaha jasa parkir juga. Tapi waktu 

penutupan itu kita manfaatkan melakukan perbaikan tempat parkir 

karena kan dulunya bawahnya masih tanah tapi dengan pengelolaan 

dan pemanfaatan dana untuk pembangunan lahan parkir maka 

diperbaikilah lahan parkir khusus di lingkup nangkula sendiri seperti 

pemasangan paving supaya pengunjung lebih enaklah parkirnya. 

Kemudian lahan parkir untuk pengunjung yang membawa mobil juga 

sama diperbaiki dengan pemasangan paving yang letaknya di latar 

depan itu dari selatan ke utara.”105 

 

Dari pernyataan tersebut diketahui bahwa ketika puncak 

pandemi covid-19 dan terdapat penutupan dimanfaatkan pengelola 

dengan pembangunan dan perbaikan tempat parkir dengan 

pemasangan paving pada lahan parkir kendaraan roda 2 maupun roda 4 

sehingga pengunjung diharapkan akan nyaman dan puas dengan 

tempat parkir yang disediakan.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 

oleh peneliti bahwa pengembangan dari segi amenitas atau fasilitas 

ketika puncak pandemi covid-19 dilakukan oleh pengelola Nangkula 

Park yaitu dengan membangun dan menambahkan beberapa fasilitas 

seperti mushola, toilet, tempat duduk, tempat sampah, tempat cuci 

tangan, dan perbaikan beberapa fasilitas yang sudah ada namun 

mengalami kerusakan. Selain pengembangan fasilitas tersebut juuga 

terdapat pengembangan fasilitas dari segi tempat parkir dengan 

pemasangan paving pada lahan parkir kendaraan roda 2 maupun roda 

                                                           
 105 Hasil wawancara dengan Bapak Anang Mustofa selaku Kepala Desa atau komisaris 

BUMDes Larasati Kendalbulur pengelola Nangkula Park pada tanggal 15 Januari 2022 
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4. Dengan pengembangan dari segi amenitas atau fasilitas yang 

dilakukan pengelola Nangkula Park saat puncak pandemi, jika 

sewaktu-waktu tempat wisata diperbolehkan buka Nangkula Park akan 

selalu siap dengan pengembangan yang sudah dilakukan. 

d. Pengembangan Ancilliary (Pelayanan Tambahan) 

Ancillary ini berkaitan dengan tersedianya sebuah organisasi 

yang berisi pihak-pihak yang mengelola suatu objek wisata. Apabila 

tidak ada pihak yang melakukan pengaturan serta kepengurusan bisa 

dipastikan objek wisata ini bisa mengalami ketertinggalan dan bahkan 

terbengkalai. Kemudian untuk pelayanan tambahan memiliki maksud 

yaitu suatu pelayanan yang wajib diberikan pemerintah daerah, yang 

diberikan untuk wisatawan serta pelaku wisata. Pelayanan tambahan 

yang diberikan yaitu mencakup pemasaran (tourism information 

service, pamflet, biografi wisata, buku, poster, peta, pemandu wisata), 

pembangunan fisik (patung-patung, lampu kota, public space) serta 

peraturan undang-undang yang berlaku untuk kawasan wisata. Berikut 

ini merupakan pernyataan yang disampaikan oleh Bapak Anang 

Mustofa selaku Kepala Desa atau komisaris BUMDes Larasati 

Kendalbulur pengelola Nangkula Park:  

“Waktu puncak pandemi ada penutupan sementara tempat 

wisata itu kita juga menambahkan beberapa layanan pemenuhan 

dalam penerapan protokol kesehatan yang masih ketat karena kan 

pandemi belum usai juga, seperti tempat cuci tangan kita perbanyak, 

terus juga kita ada alat cek suhu, terus ada juga poster-poster 

himbauan memakai masker dan menaati protokol kesehatan. Itu kita 
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tambahkan sebagai syarat izin dari Pemkab Tulungagung supaya 

Nangkula Park bisa kembali buka dan beroperasi.”106 

 

Hal tersebut juga diperkuat oleh pernyataan dari Ibu Dian 

selaku sekretaris BUMDes Larasati Kendalbulur pengelola Nangkula 

Park, yang menyatakan sebagai berikut: 

“Salah satu syarat tempat wisata diperbolehkan buka kembali 

itu kan kalau dari Pemkab harus dengan syarat menerapkan protokol 

kesehatan ya mbak, nah jadi kita juga menambahkan layanan kayak 

alat cek suhu, terus tempat cuci tangan kita perbanyak, terus himbaun 

memakai masker terus tetap jaga jarak dengan poster-poster itu ya 

kita tambahkan, itu salah satu usaha kita supaya dapat izin bisa 

buka.”107 

 

Dari pernyatan-pertanyaan tersebut diketahui bahwa pengelola 

juga melakukan pengembangan dari segi pelayanan tambahan seperti 

himbauan agar ketika objek wisata diperbolehkan buka pengunjung 

tetap menerapkan protokol kesehatan, seperti penambahan tempat cuci 

tangan, alat cek suhu, dan poster-poster himbauan untuk tetap 

memakai masker, menjaga jarak, dan mentaati protokol kesehatan.  

Selain layanan untuk mentaati protokol kesehatan tersebut juga 

terdapat pelayanan tambahan yang tidak kalah penting yang mencakup 

pengembangan dari segi karyawan yang harus dipersiapkan untuk 

melayani pengunjung ketika tempat wisata sudah diperbolehkan buka 

kembali. Berikut pernyataan yang disampaikan Bapak Anang Mustofa 

                                                           
 106 Hasil wawancara dengan Bapak Anang Mustofa selaku Kepala Desa atau komisaris 

BUMDes Larasati Kendalbulur pengelola Nangkula Park pada tanggal 15 Januari 2022 

 107 Hasil wawancara dengan Ibu Dian selaku sekretaris BUMDes Larasati Kendalbulur 

pengelola Nangkula Park pada tanggal 15 Januari 2022 
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selaku Kepala Desa atau komisaris BUMDes Larasati Kendalbulur 

pengelola Nangkula Park:  

“Kemudian kalo dari segi pengembangan karyawan itu kita 

mengadakan breifing ya, katakanlah dulu saat mau buka kita breifing 

mereka H-1 sebelum buka buat persiapan apa saja yang dibutuhkan, 

semuanya kita bicarakan dan kita evaluasi pada saat breifing tersebut 

agar ketika Nangkula Park sudah boleh beroperasi semuanya sudah 

siap baik dari segi operasional, pelayanan, sampai karyawan harus 

siap menerima pengunjung lagi seperti itu.” 

 

Hal tersebut juga diperkuat oleh pernyataan dari Mbak Helen 

selaku karyawan (kasir resto) Nangkula Park, yang menyatakan 

sebagai berikut: 

“Kita selalu di breifing misal habis puncak pandemi itu kan 

tutup total nah waktu mau buka lagi itu kita selalu di breifing lagi dari 

h-1 sebelum buka itu kita dikumpulkan seluruh tim karyawan dan 

pengurus untuk melakukan breifing kita evaluasi kita persiapan apa 

saja yang harus dipersiapkan mulai dari stok dapur, stok resto yang 

include makan minum, stok booth semua kita benahi dari mulai 

kebersihan kenyamanan terus juga taman disini juga mulai langsung 

di bersihkan seperti itu jadi pasti ada breifing.”108 

 

Dari pernyataan-pernyataan tersebut diketahui bahwa pengelola 

Nangkula Park juga melakukan pelayanan tambahan dari segi 

pengembangan karyawan yang dilakukan sebelum tempat wisata 

diperbolehkan buka kembali, yaitu dilakukan dengan melakukan 

breifing sebagai persiapan apa saja yang hal-hal yang dibutuhkan 

ketika akan buka kembali, kemudian juga ada evaluasi mengenai hal-

hal yang harus diperbaiki. 

                                                           
 108 Hasil wawancara dengan Mbak Helen selaku karyawan (kasir resto) Nangkula Park 

pada tanggal 22 Januari 2022 
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 

oleh peneliti bahwa pengembangan dari segi pelayanan tambahan 

ketika puncak pandemi covid-19 dilakukan oleh pengelola Nangkula 

Park yaitu dengan menambahkan layanan seperti alat cek suhu, 

penambahan tempat cuci tangan, dan juga menambahkan poster-poster 

himbauan untuk mentaati protokol kesehatan. Pengembangan tersebut 

juga diperhatikan oleh pengelola Nangkula Park karena sebagai syarat 

dari Pemkab yang harus ditaati bagi tempat wisata agar diperbolehkan 

buka dan beroperasi. Selain itu juga terdapat pengembangan dari 

karyawan dimana dilakukan breifing sebagai persiapan apa saja yang 

hal-hal yang dibutuhkan ketika akan buka kembali, dengan 

memperhatikan segala aspek tersebut Nangkula Park akan siap 

beroperasi kembali dan siap menerima pengunjung.  

2. Strategi Pengembangan Bisnis Syariah dalam Menghadapi 

Persaingan Pasca Pandemi Covid-19 pada Objek Wisata Nangkula 

Park 

 Pandemi covid-19 hingga saat ini memang belum usai, namun 

adakalanya keadaaan bisa sangat membaik seperti saat peneliti melakukan 

penelitian ini, dan peneliti menyebutnya sebagai periode pasca pandemi. 

Dalam keadaaan pasca pandemi covid-19 ini banyak kegiatan yang sedikit 

demi sedikit mulai normal, dimana dalam hal pariwisata sudah beoleh 

beroperasi, tempat-tempat wisata sudah diperbolehkan buka walaupun 

masih harus memperhatikan yang namanya protokol kesehatan. Dalam hal 
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ini tempat wisata pastinya banyak sekali mengalami perubahan 

dikarenakan memang sebelumnya dilakukan pembatasan operasional oleh 

pemerintah sebagai upaya menurunkan angka kasus covid-19. Setelah 

pasca pandemi yang semakin baik ini pastinya pengelola wisata harus 

mempunyai strategis khusus agar wisata yang dikelolanya tetap bisa 

berjalan dan beroperasi dalam jangka panjang. Untuk mengatasi hal ini 

strategi pengembangan sangatlah diperlukan objek wisata ditengah 

persaingan bisnis antar objek wisata yang semakin ketat saat ini, dengan 

diperbolehkannya tempat wisata beroperasi. 

 Dalam hal ini pengelola objek wisata Nangkula Park juga sangat 

memperhatikan agar wisata yang dikelolanya bisa bertahan dalam jangka 

panjang dan mampu menghadapi persaingan bisnis antar objek wisata 

yang semakin ketat. Berbagai strategi pengembangan telah dilakukan 

dimasa puncak pandemi saat ini oleh pengelola Nangkula Park, seperti 

yang telah disebutkan di fokus penelitian yang pertama. Kemudian untuk 

pasca pandemi ini pengembangan sangat diperhatikan juga oleh pengelola 

Nangkula Park dengan diperbolehkannya tempat wisata buka dan 

diharapkan mampu menyuguhkan objek wisata yang menarik dan 

memuaskan pengunjung. Berikut Pernyataan yang disampaikan oleh 

Bapak Anang Mustofa selaku Kepala Desa atau komisaris BUMDes 

Larasati Kendalbulur pengelola Nangkula Park:  

 “Jadi untuk strategi saat pasca pandemi itu ada 2 aspek yaitu yang 

pertama aspek inovasi dan aspek kreativitas. Nah aspek inovasi dan 

kreativitas ini yang memang seharusnya ini terus dibangun oleh pengelola 

wisata, mengenai bagaimana pengembangan spot selfie, kuliner, juga 
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mungkin paket edukasi wisata yang ditawarkan seperti hari ini pasca 

pandemi ini kita level 1 sudah mulai ada siswa yang tatap muka kita hari 

ini sudah mengemas yang namanya paket wisata edukasi untuk anak SD 

maupun anak PAUD, yang itu nanti mungkin bulan februari akan kita 

launching paket itu. Hal itu bagian daripada inovasi dan kreativitas. 

Kemudian yang kedua yang sangat penting yaitu aspek kolaborasi, nah 

yang namanya wisata itu harus memahami konsep pentahelix yaitu 

kolaborasi antara pemerintah, antara akademisi, kemudian antara swasta 

contohnya seperti travel, terus komunitas itu lembaga swadaya 

masyarakat atau NCO yang bergerak dibidang wisata dengan melakukan 

pendampingan-pendampingan wisata ini juga banyak, kemudian media. 

Ini peran unsur pentahelix ini yang harus kita operasional kan atau kita 

tata hubungan ini agar wisata ini bisa eksis. Katakanlah peran media ini 

sangat penting meskipun sebenarnya hari ini media ini kan banyak sekali, 

nah ini yang harus kita didik mana strategi kita untuk pengembangan di 

tempat wisata ini.”109 

 

 Berdasarkan pernyataan diatas dan hasil observasi peneliti 

menghasilkan data bahwa, diketahui saat pasca pandemi dimana angka 

kasus covid-19 mengalami penurunan yang signifikan sehingga Nangkula 

Park sudah diperbolehkan buka, mengenai hal pengembangan tetap 

dilakukan pengelola yaitu dengan membagi strategi pengembangannya 

menjadi 2 aspek, yang pertama aspek inovasi dan kreatifitas dimana aspek 

ini terus menerus dibangun oleh pengelola mengenai bagaimana 

pengembangan spot selfie, kuliner, juga paket edukasi wisata yang 

ditawarkan untuk siswa sekolah. Kemudian aspek yang kedua yaitu aspek 

kolaborasi, dimana terdapat konsep pentahelix yaitu kolaborasi antara 

pemerintah, akademisi, swasta, komunitas, dan media. Dengan aspek-

aspek tersebut pengelola Nangkula Park bisa menentukan strategi yang 

tepat dalam pengembangan ketika pasca pandemi khususnya dalam 

                                                           
 109 Hasil wawancara dengan Bapak Anang Mustofa selaku Kepala Desa atau komisaris 

BUMDes Larasati Kendalbulur pengelola Nangkula Park pada tanggal 15 Januari 2022 
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menghadapi persaingan bisnis yang sesungguhnya dimana tempat-tempat 

wisata sudah boleh beroperasi.110 

 Berdasarkan perolehan data dan pernyataan tersebut strategi 

pengembangan yang dilakukan pengelola Nangkula Park pasca pandemi 

covid-19 yaitu dengan menerapkan strategi menghadapi persaingian bisnis 

yang diterapkan dalam bidang pariwisata seperti menonjolkan keunikan, 

branding kuat, kepuasan pelanggan, mendengarkan suara pelanggan, 

membuat organisasi kerja dan sistem prosedur, bersahabat dengan 

lingkungan, mengembangkan jaringan, menganalisis resiko, dan 

memanfaatkan tekonologi. Strategi tersebut diterapkan sehingga mampu 

terus beroperadi dalam jangka panjang dan menyuguhkan berbagai hal 

yang memuaskan bagi pengunjung sehingga senantiasa tertarik dan 

Nangkula Park akan mampu menghadapi persaingan bisnis antar objek 

wisata yang semakin ketat saat ini. 

a. Menonjolkan keunikan 

Dalam sebuah objek wisata perlu yang namanya menonjolkan 

keunikan, hal ini dilakukan untuk bisa bersaing dengan segmen yang 

bergerak di pasar yang sama. Tetapi apabila tidak mempunyai 

keunikan yang alami, objek wisata bisa melakukan diferensiasi atas 

produk wisata yang dimilikinya, atau bisa dengan menciptakan sebuah 

keunggulan yang kompetitif. Hal ini juga dilakukan oleh pengelola 

objek wisata Nangkula Park, berikut pernyataan yang disampaikan 
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oleh Bapak Anang Mustofa selaku Kepala Desa atau komisaris 

BUMDes Larasati Kendalbulur pengelola Nangkula Park:  

“Dalam segi atraksi itu bagian dari pada saya melihat tematik, 

dimana itu bisa menjadi keunikan dari Nangkula Park. Jadi tematik itu 

produk wisata apa yang dikemas di Nangkula Park ini. Atraksi wisata 

yang ada di Nangkula ini kan tema kita taman bunga celosia, 

kemudian ikon yang kita pilih itu keris jangkung mangkurat dan 

kearifan lokal yang ada. Jadi atraksi ini memang membuat wisata 

yang beda karena ini yang menjadi minat dari konsumen wisata atau 

wisatawan dimana dalam objek wisata nangkula park ini ada 

temanya, sehingga katakanlah ada pengunjung yang kepingin 

berkunjung ke nangkula karena bisa berfoto dengan spot selfie di 

monumen keris kemudian taman bunga celosia, karena sementara itu 

yang menjadi pembeda memang atraksi di nangkula park ini kita 

kemas seperti itu. Kemudian kita luncurkan konsep mina padi ini yang 

menjadi bagian daripada view wisata. Kemudian ada juga wisata 

edukasi lewat lukisan jong java sama permainan dakon itu ditambah 

ada juga wahana permainan untuk anak-anak. Kemudian ada juga 

wisata kuliner dimana Nangkula ini menyediakan berbagai menu 

mulai dari yang modern sampai tradisional juga ada. Untuk menu 

modern itu di resto, kalo menu yang tradisional seperti lodho itu ada 

di warung jadul belakang yang baru kita luncurkan.”111 

 

Berdasarkan pernyataan diatas dan hasil observasi peneliti 

menghasilkan data bahwa, yang menjadi keunikan dari Nangkula Park 

yaitu dengan mengemas produk wisata secara tematik. Dalam setiap 

sudut di Nangkula menyuguhkan hal yang berbeda kepada pengunjung 

seperti wisata fotografi dengan spot-spot selfie seperti taman bunga 

celosia, tugu keris jangkung mangkurat, dan spot-spot selfie lainnya 

yang mengambil tema kearifan lokal. Kemudian juga ada wisata 

edukasi dengan menyediakan permainan tradisional dakon, lukisan 

jong java, serta wahana permainan anak lainnya. Serta wisata kuliner 
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dengan menyediakan menu makanan mulai dari yang modern yang 

disediakan di resto Nangkula, dan menu tradisional yang disediakan di 

warung jadul.112  

Hal tersebut juga diperkuat dengan pernyataan Ibu Dian selaku 

sekretaris BUMDes Larasati Kendalbulur pengelola Nangkula Park, 

yang menyatakan sebagai berikut: 

“Jadi produk kita disini itu berusaha mengambil temanya 

tematik gitu mbak biar uniklah jadi kan setiap sudut itu kayak beda-

beda gitu misal disini kan banyak view spot selfie kan nah ya 

pengunjung bisa bebas berfoto dimana saja. Nah kalo mau makan 

pengunjung bisa di resto depan yang menunya modern-modern, terus 

kalo mau makanan yang tradisional bisa di belakang dekat limas 

menunya ada lodho terus punten pecel juga pokoknya yang tradisional 

lah bisa menyesuaikan pinginnya kayak apa gitu. Terus kalo yang 

wahana itu skema nya anak-anak terus juga ada jajanan-jajanan 

bakso semacam itu, jadi bertema biar pengunjung itu bisa milih mau 

yang mana gitu.”113 

Hal tersebut diperkuat lagi dengan pernyataan Mbak Sukma 

(pengunjung asal Tulungagung), yang menyatakan sebagai berikut: 

“saya tertarik kesini itu ya awalnya penasaran sama status 

whatsapp temen-temen dulu karena fotonya bagus kan di taman bunga 

sini, terus menurut saya disini itu suasananya juga enak mbak buat 

ngajak keluarga atau temen ya cuma buat jalan-jalan. Terus sekarang 

wahana mainan buat anak itu semakin banyak juga jadi kalo ngajak 

adek gitu gak rewel mbak bisa betah terus sampingnya juga ada 

jajanan-jajanan gitu yang lumayan murah lah kalo didalem tempat 

wisata, terus spot foto juga lebih banyak menurut saya banyak yang 

baru gitu kayak rumah joglo kuno dibelakang itu sama jembatannya 

itu sekarang kan ada bisa buat foto-foto. Terus waktu saya ngajak ibuk 

dulu itu juga sempet mampir di warung yang sampingnya joglo itu 

mbak warung jadul gak salah namanya disana kan ada kayak 

makanan tradisional kayak punten terus lodho gitulah ibu saya suka 
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sih kayak sesuai sama selera orang tua gitu dan harganya juga cukup 

murah juga mbak.”114 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang diperoleh 

peneliti bahwa pengembangan pasca pandemi yang dilakukan 

pengelola Nangkula Park dengan menonjolkan keunikan yaitu dengan 

dengan mengemas produk wisata secara tematik. Dalam setiap sudut di 

Nangkula menyuguhkan hal yang berbeda kepada pengunjung seperti 

wisata fotografi dengan spot-spot selfie seperti taman bunga celosia, 

tugu keris jangkung mangkurat, dan spot-spot selfie lainnya yang 

mengambil tema kearifan lokal. Kemudian juga ada wisata edukasi 

dengan menyediakan permainan tradisional dakon, lukisan jong java, 

serta wahana permainan anak lainnya. Serta wisata kuliner dengan 

menyediakan menu makanan mulai dari yang modern yang disediakan 

di resto Nangkula, dan menu tradisional yang disediakan di warung 

jadul, serta stand-stand yang menjual jajanan. Hal tersebut dilakukan 

agar  pengunjung tidak mudah bosan dengan produk atraksi yang 

ditawarkan dan pengunjung akan mudah memilih sesuai keinginannya. 

b. Branding kuat 

Brand sendiri adalah kesatuan yang berasal dari produk itu 

sendiri, seperti penentuan nama, logo, kemasan, nilai jual, segmentasi 

pasar yang dipilih, dan hal-hal lainnya Dengan memiliki branding yang 

kuat disini objek wisata akan bisa memperkenalkan keunikan produk 
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wisata yang di milikinya kepada pengunjung. Brand disini bukan 

hanya sekedar nama tetapi juga kesan suatu objek wisata yang 

diharapkan akan bisa melekat pada pengunjung. Branding kuat ini juga 

dilakukan oleh pengelola Nangkula Park, berikut pernyataan yang 

disampaikan oleh Bapak Anang Mustofa selaku Kepala Desa atau 

komisaris BUMDes Larasati Kendalbulur pengelola Nangkula Park:  

“Produk wisata yang ada di Nangkula Park ini kan ada 

monumen keris jangkung mangkurat ya itu yang kita jadikan ikon dari 

Nangkula, kemudian juga ada taman bunga celosia dan kearifan lokal 

yang ada. Sehingga katakanlah ada pengunjung yang kepingin 

berkunjung ke nangkula karena bisa berfoto dengan spot selfie di 

monumen keris kemudian taman bunga celosia, karena sementara itu 

yang menjadi pembeda memang atraksi di nangkula park ini kita 

kemas seperti itu”115 

 

Berdasarkan pernyataan diatas, Bapak Anang menjelaskan 

bahwa branding kuat yang dilakukan pengelola Nangkula Park yaitu 

dengan memilih ikon monumen keris jangkung mangkurat, taman 

bunga celosia, dan kearifan lokal yang ada. Pernyataan yang sama juga 

di sampaikan oleh Ibu Dian selaku sekretaris BUMDes Larasati 

Kendalbulur pengelola Nangkula Park, sebagai berikut:  

“terutama untuk produk atraksi disini yang menjadi ikon nya 

kita itu keris jangkung mangkurat itu mbak yang paling terlihat. Kan 

banyak juga ya pengunjung itu yang nyebut Nangkula Park ini taman 

keris, jadi ya ikon keris itu salah satu asset yang kita punya yang 

dikenal orang, intinya orang-orang mudah niteni atau mengingat kalo 

Nangkula Park ini bisa disebut juga taman keris gitu mbak.”116 
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Hal tersebut diperkuat dengan bukti dokumentasi mengenai 

ikon dari Nangkula Park, sebagai berikut: 

 

 
Gambar 4.5 

Keris Jangkung Mangkurat dan Taman Bunga Celosia  

ikon Nangkula Park117 

 

Gambar tersebut menunjukkan memang benar adanya 

berdasarkan hasil observasi peneliti, bahwa terdapat keris Jangkung 

Mangkurat dan taman bunga celosia yang menjadi ikon dari Nangkula 

Park, yang membuat pengunjung tertarik berkunjung untuk melihat 

dan berfoto di dekat monumen keris maupun taman bunga celosia, dan 

juga spot-spot selfie dengan kearifan lokal yang ada.118 Hal tersebut 

diperkuat lagi dengan pernyataan Mbak Sukma (pengunjung asal 

Tulungagung), yang menyatakan sebagai berikut: 

“Tau nangkula park ini ya sudah lama mbak, dulu itu tau sini 

dari temen-temen yang udah kesini waktu awal-awal buka terus 

mereka itu pada foto di taman bunga itu dan kelihatan bagus kan terus 

di bikin story di whatsapp kan mbak ya udah saya penasaran kok 

bagus terus tanya gitu ke mereka, tapi dulu itu nyebutnya orang-orang 

itu taman keris mbak sini karena kan ada apa itu kayak tugu monumen 
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keris besar itu mbak ternyata setelah dari sini yang pertama kali itu 

baru tau kalo namanya Nangkula Park.”119 

 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan bukti dokumentasi 

yang diperoleh peneliti bahwa pengembangan pasca pandemi yang 

dilakukan pengelola Nangkula Park dengan branding kuat yaitu 

dengan memilih ikon monumen keris jangkung mangkurat, taman 

bunga celosia, dan kearifan lokal yang ada sehingga ikon tersebut bisa 

melekat kepada pengunjung maupun masyarakat luas terhadap objek 

wisata Nangkula Park. Dengan ikon keris Jangkung Mangkurat 

tersebut Nangkula Park juga disebut sebagai taman keris oleh sebagian 

orang maupun, yang mana branding kuat dengan menyuguhkan ikon 

keris tersebut berhasil dilakukan oleh pengelola Nangkula Park.  

c. Kepuasan pelanggan 

Dalam sebuah objek wisata pengunjung merupakan seorang 

pelanggan yang menjadi faktor terpenting di dalam setiap kegiatan 

usaha ataupun bisnis wisata. Sebuah objek wisata harus mempunyai 

tujuan seperti halnya harus mampu menghadapi persaingan bisnis antar 

objek wsiata yang semakin saat ini, hal tersebut dilakukan dengan cara 

seperti melakukan pertahanan dalam meningkatkan kepuasan 

pengunjung sehingga diharapkan pengunjung akan selalu kembali 

untuk mengunjungi objek wisata. Dengan hal tersebut objek wisata kan 

memperoleh penghasilan maupun keuntungan dimana objek wisata 
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akan mampu menghadapi persaingan bisnis. Disini pengelola maupun 

karyawan harus berperan terhadap kepuasan para pengunjung dengan  

memiliki pengetahuan luas, informatif, dan ramah. Selain itu dalam hal 

infrastruktur maupun fasilitas juga harus diperhatikan dengan 

menambahkan inovasi-inovasi terbaru sehingga pengunjung akan 

senantiasa tertarik berkunjung untuk berwisata. Dalam hal ini 

pengelola Nangkula Park juga senantiasa memperhatikan kepuasan 

pengunjungnya sebagai upaya pengembangan pasca pandemi covid-19 

untuk menarik kedatangan pengunjung. Berikut pernyataan yang 

disampaikan oleh Ibu Dian selaku sekretaris BUMDes Larasati 

Kendalbulur pengelola Nangkula Park : 

“Dari karyawan kita punya semboyan senyum sapa salam itu 

bagaimana wisatawan lokal maupun tidak lokal itu tetap berasa di 

terima gitu lo disini, biasanya orang sekarang kan suka menuliskan di 

sosmed itu jadi tetap terkesan dengan baik, terutamanya ya itu kita 

harus menjaga itu.”120 

 

Hal tersebut juga disampaikan oleh Mbak Helen selaku 

karyawan (kasir resto) Nangkula Park, yang menyampaikan: 

 “Kalo sebagai karyawan sebagai kasir atau waiters dan 

penjaga booth ya mengedepankan pelayanan yang bagus misalnya 

ramah, sopan, senyum juga lebih komunikatif pada pengunjung”121 

 

Dari pernyataan-pernyataan pengelola dan karyawan Nangkula 

Park diatas, diketahui bahwa dalam hal kepuasan pengunjung 
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Nangkula Park mempunyai semboyan senyum, sapa, salam yang harus 

dilakukan oleh pengurus ataupun karyawan, sehigga bisa memberikan 

pelayanan yang sopan, ramah, senyum, dan komunikatif kepada 

pengunjung sehingga pengunjung bisa puas terhadap pelayanan terbaik 

yang telah diberikan oleh Nangkula Park. Hal tersebut diperkuat lagi 

dengan pernyataan Mbak Sukma (pengunjung asal Tulungagung), 

yang menyatakan sebagai berikut: 

“Kalo pelayanan karyawan ya menurut saya juga bagus mbak 

kayak ramah-ramah gitu, dulu itu yang pertama pernah pesan makan 

di resto itu kan agak lama ya nunggunya mungkin pas rame juga dan 

ya tak tanyakan di kasirnya terus ya mereka baik ramah gitu dan habis 

itu pesanan saya juga datang, terus yang saya tadi juga pesen disana 

itu nasi goreng kan ya cukup cepat pelayanannya gak sampai 15 menit 

udah sampai pesanan saya. Kalo kayak yang ngurus parkir terus tiket 

itu juga ramah-ramah kok mbak karyawannya kayak diarahkan gitu 

sih pintu masuknya sebelah mana gitu.”122 

Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh Mbak Puput 

(Pengunjung Asal Trenggalek), yang menyatakan sebagai berikut: 

“Kalo pelayanannya bagus sih mbak cepet gitu makanannya 

datengnya gak terlalu lama nunggunya, terus karyawannya juga 

ramah-ramah.”123 

 

Pengembangan lain juga dilakukan untuk kepuasan 

pengunjung, sebagaimana pernyataan yang disampaikan oleh Ibu Dian 

selaku sekretaris BUMDes Larasati Kendalbulur pengelola Nangkula 

Park : 

“Inovasi baru itu kita lihat pengunjung kan berbagai umur ya 

dari anak-anak sampai dewasa, terus selera kebutuhan mereka juga 
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berbeda, nah akhirnya kita punya inovasi dengan membuka warung 

jadul ini untuk mengatasi hal itu, awalnya sini juga suepi terus 

akhirnya lama kelamaan kok orang-orang kesini juga kalo minggu 

warung jadul ini bisa sampai 3 juta mbak. Kalo yang dijual disini itu 

ya makanan tradisional kayak lodho, urap, geneman, punten pecel, 

bothok gitu kalo yang sini kan tradisional sesuai namanya warung 

jadul, kalo yang resto depan sana yang modern-modern. Terus kalo 

yang wahana permainan itu skema nya anak-anak terus juga ada 

jajanan-jajanan bakso semacam itu, jadi bertema sih sebenarnya 

tematik gitu.”124 

 

Dari pernyataan diatas dan diperkuat dengan bukti dokumentasi 

mengenai warung jadul Nangkula Park, sebagai berikut: 

 
Gambar 4.6 

Warung Jadul Nangkula Park125 

 

Gambar tersebut menunjukkan memang benar adanya 

berdasarkan hasil observasi peneliti, bahwa warung jadul di Nangkula 

Park yang menyediakan berbagai menu makanan tratdusional sebagai 

inovasi terbaru dalam memuaskan pengunjung.126 
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Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan yang disampaikan oleh 

Mbak Sukma (pengunjung asal Tulungagung), yang menyatakan 

sebagai berikut: 

“Sekarang wahana mainan buat anak itu semakin banyak juga 

jadi kalo ngajak adek gitu gak rewel mbak bisa betah terus 

sampingnya juga ada jajanan-jajanan gitu yang lumayan murah lah 

kalo didalem tempat wisata, terus spot foto juga lebih banyak menurut 

saya banyak yang baru gitu kayak rumah joglo kuno dibelakang itu 

sama jembatannya itu sekarang kan ada bisa buat foto-foto. Terus 

waktu saya ngajak ibuk dulu itu juga sempet mampir di warung yang 

sampingnya joglo itu mbak warung jadul gak salah namanya disana 

kan ada kayak makanan tradisional kayak punten terus lodho gitulah 

ibu saya suka sih kayak sesuai sama selera orang tua gitu dan 

harganya juga cukup murah juga mbak.”127 

 

Hal tersebut diperkuat lagi oleh pernyataan dari Mbak Puput 

(Pengunjung Asal Trenggalek), yang menyatakan sebagai berikut: 

“Kebetulan saya tadi beli makan di resto situ lumayan cepet 

sih mbak pelayanannya terus harganya ya standar gitu kalo ditempat 

wisata dan tadi saya sempet lihat-lihat dulu menu yang ada di depan 

itu mbak jadi gak bingung. Terus dibelakang sana juga bagus 

pemandangannya ada rumah jadul joglo terus sambil liat 

pemandangan sawah gunung juga itu ada jembatannya juga buat foto-

foto juga bagus, ramelah mbak tadi suasana di belakang situ karena 

kan ada wahana permainan anak-anak sama ada yang jualan snack 

juga jadi ya rame.”128 

 

Berdasarkan hasil observasi peneliti, bahwa terdapat wahana 

permainan anak-anak dan stand yang menjual jajanan seperti jenang, 

bakso, dan jajanan lainnya sehingga pengunjung bebas memilih sesuai 

dengan seleranya masing-masing.129 
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Selain memberikan pelayanan terbaik dan membuat inovasi 

terbaru, pengelola Nangkula Park juga menambahkan adanya live 

music setiap hari sabtu dan minggu untuk lebih menarik pengunjung 

dan pastinya memuaskan pengunjung. Hal tersebut juga disampaikan 

oleh Mbak Helen selaku karyawan (kasir resto) Nangkula Park, yang 

menyatakan sebagai berikut: 

“Buat lebih memuaskan pengunjung itu kita sekarang juga ada 

live music juga adanya setiap hari sabtu minggu mulainya biasanya 

sore dari jam 5 itu baru prepare terus sampai malem sampai tutup, 

tapi kadang live music itu juga random mbak sesuai yang ngisi aja 

kalo ada yang ngisi ya silahkan kadang-kadang yang ngisi itu ada job 

di tempat lain gitu milih ditempat lain. Terus kalo live music itu disini 

kan kita langsung kena fee Rp200.000 kalo fee itu kan kita yang 

bayarkan jadi ya itu bayar ke mereka Rp200.000 itu jam nya unlimited 

pokoknya minimal dia main 3 jam itu terserah mau main seharian juga 

gapapa terserah mbak, tapi si tim akustik ini juga pakek itu mbak 

apresiasi musik yang dia muter minta kayak yang apresiasi ke 

pengunjung dan itu hasile buat dia sendiri gak dibagi hasil ke kita. 

Sebenere kalo ada live music kita gak nerima apa-apa lo kita malah 

kena fee ya dari mulai konsumsi kita nyediain juga makanya misal lagi 

sepi itu yang mau ngisi itu juga sungkan karena kan kita juga bayar ke 

mereka padahal lagi sepi dan dia juga gak bagi hasil ke kita. Tapi ya 

itu salah satu usaha kita kayak strategi kitalah biar pengunjung itu 

tertarik kesini terutama sabtu minggu itu, kalo malam hari biasanya 

rame mbak yang kesini sambil nonton live music juga kan”130 

 

Hal tersebut diperkuat dengan bukti dokumentasi mengenai 

live music yang tampil di Nangkula Park, sebagai berikut: 

                                                           
 130 Hasil wawancara dengan Mbak Helen selaku karyawan (kasir resto) Nangkula Park 

pada tanggal 22 Januari 2022 
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Gambar 4.7 

Live Music di Nangkula Park131 

 

Gambar tersebut menunjukkan memang benar adanya 

berdasarkan hasil observasi peneliti, bahwa terdapat live music yang 

tampil di Nangkula Park pada malam hari. Live music biasanya 

ditampilkan oleh Nangkula Park setiap hari sabtu dan minggu mulai 

pukul 17.00 WIB.132 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan bukti dokumentasi 

yang diperoleh peneliti bahwa pengembangan pasca pandemi yang 

dilakukan pengelola Nangkula Park dalam kepuasan pelanggan 

dilakukan dengan menerapkan semboyan senyum, sapa, salam yang 

harus dilakukan oleh pengurus ataupun karyawan Nangkula Park, 

seperti memberikan pelayanan yang sopan, ramah, senyum, dan 

komunikatif kepada pengunjung sehingga pengunjung bisa puas 

terhadap pelayanan terbaik yang telah diberikan oleh Nangkula Park, 

selain itu juga melakukan inovasi-inovasi terbaru dengan 

menambahkan menu makanan tradisional, jajanan, dan juga wahana 

                                                           
 131 Hasil dokumentasi di Objek Wisata Nangkula Park pada tanggal 22 Januari 2022 

 132 Hasil observasi di Objek Wisata Nangkula Park pada tanggal 22 Januari 2022 
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permainan anak, serta menampilkan live music setiap hari sabtu dan 

minggu untuk lebih menarik pengunjung sehingga pengunjung tidak 

mudah bosan ketika berwisata dan semakin puas dengan hal-hal yang 

disuguhkan oleh Nangkula Park.  

d. Mendengarkan Suara Pelanggan 

Mendengarkan suara pelanggan atau pengunjung dimaksudkan 

dengan mendengarkan kritik dan saran, dimana hal tersebut bisa 

menjadi sumber ide bahkan inovasi dalam peningkatan kinerja 

pengelola maupun karyawan objek wisata, apabila dihadapi dengan 

kondisi kepala dingin, pikiran tenang, dan hati yang terbuka dimana 

kritik dan saran tersebut bisa menjadi hal yang positif sehingga dapat 

dijadikan referensi dalam memperbaiki serta meningkatkan kinerja 

usaha bisnis wisata. Keluhan pengunjung ini bisa menjadi sumber 

masukan dalam kegiatan perbaikan serta pengembangan apabila 

ditangani dan dilakukan pengelolaan yang baik. Dalam hal ini 

pengelola Nangkula Park juga senantiasa mendengarkan suara 

pengunjung baik kritik ataupun saran sebagai bahan evaluasi maupun 

inovasi demi kepuasan pengunjung dan sebagai salah satu 

pengembangan yang dilakukan pengelola pasca pandemi covid-19 

dimana Nangkula Park sudah diperbolehkan buka kembali. Berikut 

pernyataaan yang disampaikan oleh Mbak Helen selaku karyawan 

(kasir resto) Nangkula Park : 

“Kita sebagai penjual produk itu segala kritik saran ya harus 

diterima baik itu baik dan buruk, kalo yang buruk ya selalu kita 



132 

 

 
 

bicarakan dengan kepada seluruh tim agar dievaluasi, kalo untuk 

saran yang baik-baik selalu dipertahankan dan dikembangkan supaya 

lebih baik lagi. Kalo kritik saran itu misalnya saya kan karyawan yang 

tugasnya di kasir kalo saya sendiri kritik dan saran itu misal gini 

mbak, orang itu beli terus menunggu pesanan terlalu lama dia yo 

langsung bicara didepan kasir misal mbak pelayanane lama sekali 

seperti itu, kadang juga ada yang bingung masalahnya kayak mau 

duduk di gazebo tapi mau makan disini terus kan terlalu jauh jalannya 

dan gak ada waiters yang menghampiri gitu, tapi kan sekali lagi 

ditegaskan kalo disini itu kan lebih mengupayakan supaya konsumen 

atau pengunjung itu lebih aktif karena disini kan tempat wisata jadi 

lebih aktif pengunjung yang datang gitu bukan kita yang mencari 

gitu.”133 

 

Berdasarkan pernyataan diatas dan hasil observasi peneliti 

menghasilkan data bahwa, pihak pengelola maupun karyawan 

Nangkula Park senantiasa mendengarkan suara pelanggan dengan cara 

menerima segala kritik dan saran baik itu yang baik maupun buruk. 

Jika mendapatkan kritik atau saran yang buruk hal tersebut akan 

dibicarkan kepada seluruh tim untuk dilakukan evaluasi, dan apabila 

mendapatkan kritik atau saran yang baik hal tersebut akan senantiasa 

dipertahankan dan dikembangkan menjadi lebih baik lagi. Salah satu 

kritik yang diutarakan pengunjung seperti terlalu lama menunggu 

pesanannya, hal tersebut akan menjadi bahan evaluasi untuk pengelola 

maupun karyawan sehingga kejadian tersebut tidak terulang kembali 

demi menciptakan kepuasan yang didapatkan pengunjung.134 

Pernyataan yang sama juga di sampaikan oleh Mbak Linda selaku 

                                                           
 133 Hasil wawancara dengan Mbak Helen selaku karyawan (kasir resto) Nangkula Park 

pada tanggal 22 Januari 2022 

 134 Hasil Observasi di Objek Wisata Nangkula Park pada tanggal 22 Januari 2022 
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karyawan (kasir resto  dan tim promosi) Nangkula Park, yang 

menyatakan sebagai berikut: 

“Kalo ada kritik atau saran dari pengunjung itu yang paling 

penting kita jawabnya gini mbak kayak ‘terimakasih saran dan 

kritiknya setelah ini akan segera kita perbaiki’ kayak gitu sih mbak. 

Soalnya dulu itu pernah kejadian mbak ada komplain gitu terus 

karyawan itu ada yang jawab kurang sopanlah intinya sama 

pengunjung, nah semenjak itu akhirnya selalu di breifing ditegaskan 

oleh pengurus kalo ada kejadian komplain itu jawabnya ya harus 

sopan gitu diterimalah pokok kritik atau sarannya itu. Nah disini itu 

kebanyakan kritiknya ke makanan mbak yang ada diresto sini kayak 

rasa makanannya itu masih sering berubah-ubah gitu soalnya kan koki 

sini itu sering gonta ganti mbak jadi ya cita rasa makanan kadang 

berubah, tapi dengan kritik saran itu kita jadikan bahan evaluasi lah 

biar lebih baik lagi gitu biar pengunjung itu tetap puas dengan 

pelayanan kita. Misal ada kritik saran yang masuk dari karyawan atau 

langsung ke pengurus itu nanti tim dapurnya akan di  evaluasi sama 

pak lurah anang kayak gitu, biasanya kayak ada meeting gitu kayak 

ditanya kenapa kok ada kejadian kayak gitu sebab akibate kenapa 

gitu, terus ya solusi untuk kedepannya biar gak kayak gitu lagi kayak 

gimana gitu mbak.”135 

 

Hal tersebut diperkuat lagi dengan pernyataan yang 

disampaikan oleh Mbak Sukma (pengunjung asal Tulungagung), 

sebagai berikut: 

“Kalo pelayanan karyawan ya menurut saya juga bagus mbak 

kayak ramah-ramah gitu, dulu itu yang pertama pernah pesan makan 

di resto itu kan agak lama ya nunggunya mungkin pas rame juga dan 

ya tak tanyakan di kasirnya terus ya mereka baik ramah gitu dan habis 

itu pesanan saya juga datang, terus yang saya tadi juga pesen disana 

itu nasi goreng kan ya cukup cepat pelayanannya gak sampai 15 menit 

udah sampai pesanan saya. Kalo kayak yang ngurus parkir terus tiket 

itu juga ramah-ramah kok mbak karyawannya kayak diarahkan gitu 

sih pintu masuknya sebelah mana gitu.”136 

 

                                                           
 135 Hasil wawancara dengan Mbak Linda selaku karyawan (kasir resto  dan tim promosi) 

Nangkula Park pada tanggal 22 Januari 2022 

 136 Hasil wawancara dengan Mbak Sukma (pengunjung asal Tulungagung) pada tanggal 

22 Januari 2022 
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Berdasarkan pernyataan pengunjung tersebut dapat diketahui 

bahwa pengelola dan karyawan Nangkula Park telah mendegarkan 

suara pelanggan dengan memberikan pelayanan yang ramah, dan 

menerima segala kritik ataupun saran dari pengunjung. Hal tersebut 

diperkuat lagi oleh pernyataan Mbak Puput (Pengunjung Asal 

Trenggalek), yang menyatakan sebagai berikut: 

“Kalo pelayanannya bagus sih mbak cepet gitu makanannya 

datengnya gak terlalu lama nunggunya, terus karyawannya juga 

ramah-ramah.”137 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 

peneliti bahwa pengembangan pasca pandemi yang dilakukan 

pengelola Nangkula Park dengan mendengarkan suara pelanggan yaitu 

dengan cara menerima segala kritik dan saran baik itu yang baik 

maupun buruk. Jika mendapatkan kritik atau saran yang buruk hal 

tersebut akan dibicarakan kepada seluruh tim untuk dilakukan 

evaluasi, dan apabila mendapatkan kritik atau saran yang baik hal 

tersebut akan senantiasa dipertahankan dan dikembangkan menjadi 

lebih baik lagi. Pengelola menegaskan kepada karyawan Nangkula 

Park untuk mengedepankan pelayanan yang sopan terhadap 

pengunjung apabila menerima kritik dan saran sehingga pengunjung 

akan selalu puas terhadap pelayanan yang diberikan. Dengan adanya 

kritik dan saran tersebut pengelola juga bisa mendapatkan ide ataupun 

                                                           
 137 Hasil wawancara dengan Mbak Puput (pengunjung asal Trenggalek) pada tanggal 22 

Januari 2022 
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inovasi baru sehingga bisa dengan mudah melakukan berbagai 

pengembangan yag lebih baik lagi. 

e. Membuat Organisasi Kerja dan Sistem Prosedur 

Membuat organisasi kerja dan sistem prosedur sangat perlu 

dilakukan dalam pengelolaan objek wisata, seperti adanya struktur 

organisasi yang jelas sehingga usaha bisnis bisa lebih tertata. Dengan 

struktur organisasi akan terdapat pembagian tugas dan posisi masing-

masing pihak yang akan bertanggung jawab atas tugasnya, serta akan 

terlihat berapa jumlah pengurus ataupun karyawan yang dibutuhkan 

untuk mengelola objek wisata tersebut.  

Dengan adanya struktur organisasi, tugas dapat dilakukan 

pembagian dengan kelas dan tegas dimana setiap posisi akan memiliki 

uraian tugasnya masing-masing, dan juga wewenang serta tanggung 

jawab yang lebih terstruktur dan jelas. Dengan struktur organisasi ini 

maka akan terlihat berapa jumlah yang dibutuhkan dalam posisi tenaga 

kerja beserta kompetensinya. Pembentukan struktur organisasi dan 

pembagian tugas ini juga dilakukan oleh Nangkula Park sehingga 

kegiatan operasional akan lebih tertata. Berikut pernyataan yang 

disampaikan oleh Bapak Anang Mustofa selaku Kepala Desa atau 

komisaris BUMDes Larasati Kendalbulur pengelola Nangkula Park:  

“Kalo untuk karyawan ini sesuai kebutuhan, jadi kebutuhan 

kita katakanlah kebutuhan di wahana mainan, kebutuhan di resto, 

kebutuhan di warung jadul, kemudian lahan parkir, nah ini 

pengembangannya itu sesuai kebutuhan kalo nanti pengembangan 



136 

 

 
 

semisal untuk wahana semakin banyak berarti untuk pengembangan 

karyawan kapasitasnya semakin meningkat”138 

 

Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa jumlah karyawan 

yang dibutuhkan Nangkula Park sesuai dengan kebutuhan dalam 

kegiatan operasional. Pernyataan lain juga disampaikan oleh Ibu Dian 

selaku sekretaris BUMDes Larasati Kendalbulur pengelola Nangkula 

Park, yang menyatakan sebagai berikut: 

“Kalo untuk unit Nangkula Park ini juga sudah ada SOP dan 

struktur organisasinya mulai dari kepala unitnya sampek ke karyawan 

itu ada SOPnya. Nah untuk karyawan sendiri kan ada macam-macam 

yah bagiannya ya ada yang barista, ada yang kepala gudang, ada 

yang koki, ada yang waiters, macam-macamlah ada penjaga tiket 

juga,  ada yang penjaga booth juga nah itu kita buatkan SOP nya gitu, 

misalnya datangnya harus sesuai jadwal kalo sekarang kan senin 

sampai jumat itu jam 9 pagi sampai jam 9 malam kalo pas weekend 

sabtu minggu itu jam 7 pagi sampai jam setengah 10 malam. Setelah 

itu kan ada rangkaiannya misal barista itu dia sebelum menyajikan 

minuman dia harus memastikan gelas ada disini berapa stoknya, 

kemudian gelas yang kecil berapa stoknya, lepeknya berapa stoknya, 

terus stok sedotannya itu penuh apa enggak kan kadang kosong meski 

ada tempate nah itu semua ada di SOP nya mbak gitu. Kalo jumlah 

karyawan disini itu seluruhnya 41 yang diambil dari warga 

kendalbulur dan semua nya itu sudah masuk ke BPJS Ketenagakerjaan 

kita sebagai pemberi upah sudah memasukkan semua itu. Kalo sudah 

ada struktur organisasi itu kan enak mbak semua kegiatan bisa 

berjalan karena kan masing-masing udah ada tugasnya.”139 

 

Hal tersebut juga diperkuat dengan pernyataan dari Mbak 

Helen selaku karyawan (kasir resto) Nangkula Park, yang menyatakan 

sebagai berikut: 

“breifing gak setiap hari jika kalau ada suatu evaluasi lah kita 

kayak sekarang kan musim hujan kita ada breifing kayak waiters kalo 

                                                           
 138 Hasil wawancara dengan Bapak Anang Mustofa selaku Kepala Desa atau komisaris 

BUMDes Larasati Kendalbulur pengelola Nangkula Park pada tanggal 15 Januari 2022 

 139 Hasil wawancara dengan Ibu Dian selaku sekretaris BUMDes Larasati Kendalbulur 

pengelola Nangkula Park pada tanggal 15 Januari 2022 
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sehabis hujan langsung di lap i kayak gazebo saungnya itu, terus juga 

kita habis masalah karyawan yang ijinnya suka mendadak mbak 

sehingga kan kalo ijinnya mendadak kita menata dari segi kayak 

penataan karyawan itu biar gak nabyak-nabyak tergesa-gesa gitu jadi 

kalo ijinnya itu minimal h-3 gitu udah bilang jangan kayak misal 

acarane nanti siang paginya masih ijin, breifing yang terakhir seperti 

itu mbak kemarin.”140 

 

Dari pernyataan yang disampaikan oleh pengelola dan 

karyawan Nangkula Park dan hasil observasi peneliti menghasilkan 

data bahwa, organisasi kerja dan sistem prosedur telah dibuat oleh 

pengelola Nangkula Park seperti terdapat struktur organisasi yang jelas 

mulai dari kepala unit hingga karyawan memiliki sistem operasional 

prosedur yang jelas, sehingga bisa terlihat kebutuhan kapasitas 

karyawan Nangkula Park yang saat ini berjumlah 41 orang dan 

pembagian tugas masing-masing yang sudah jelas yang telah dibagi 

sesuai dengan kemampuannya, dan dilakukan breifing untuk karyawan 

sebagai bahan evaluasi apabila terdapat hal-hal yang perlu 

dibicarakan..141 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 

peneliti bahwa pengembangan pasca pandemi yang dilakukan 

pengelola Nangkula Park dengan membuat organisasi kerja dan sistem 

prosedur seperti terdapat struktur organisasi yang jelas mulai dari 

kepala unit hingga karyawan memiliki sistem operasional prosedur 

yang jelas, sehingga bisa terlihat kebutuhan kapasitas karyawan dan 

                                                           
 140 Hasil wawancara dengan Mbak Helen selaku karyawan (kasir resto) Nangkula Park 

pada tanggal 22 Januari 2022 

 141 Hasil Observasi di Objek Wisata Nangkula Park pada tanggal 22 Januari 2022 
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pembagian tugas sudah jelas sesuai dengan tugas masing-masing yang 

telah dibagi sesuai dengan kemampuannya sehingga kegiatan 

operasional bisa berjalan lancar. Serta dilakukan breifing untuk 

karyawan sebagai bahan evaluasi apabila terdapat hal-hal yang perlu 

dibicarakan dalam upaya meningkatkan mutu pelayanan kepada 

pengunjung. 

f. Bersahabat Dengan Lingkungan 

Bersahabat dengan lingkungan ini perlu dilakukan oleh objek 

wisata karena kegiatannya yang berhadapan langsung dengan 

lingkungan seperti, alam, lingkungan sosial, ataupun budaya. Ketika 

melakukan pengembangan bisnis pariwisata, pastinya berbagai aspek 

tersebut sejak awal harus sudah diperhitungkan. Umumnya tujuan 

bisnis pariwisata melakukan pengembangan agar memberikan dampak 

positif. Namun apabila tidak dilakukan pengelolaan yang baik, bisnis 

pariwisata ini akan menimbulkan potensi dampak negatif. Dalam hal 

ini pengelola Nangkula Park berusaha unruk bersahabat dengan 

lingkungan sehingga dengan adanya Nangkula ini bisa memberi 

dampak baik dan positif bagi lingkungan. Berikut pernyataan yang 

disampaikan oleh Ibu Dian selaku sekretaris BUMDes Larasati 

Kendalbulur pengelola Nangkula Park : 

“Nangkula ini kan wisata desa jadi ya kita sebisa mungkin 

membuka kesempatan warga desa untuk bekerja disini. Jumlah 

karyawan kalo disini 41 hampir seluruhnya dari warga kendalbulur 

dan semua nya itu sudah masuk ke BPJS Ketenagakerjaan kita sebagai 

pemberi upah sudah memasukkan semua itu. Kita mengambil 

karyawan dari warga sini itu ya biar Nangkula Park ini bisa 
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bermanfaat bagi semua pihak khususnya warga desa Kendalbulur 

karena ini salah satu unit BUMDes Larasati yang mana visinya untuk 

menyejahterakan masyarakat desa mbak seperti itu.”142 

 

Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh Mbak Linda 

selaku karyawan (kasir resto  dan tim promosi) Nangkula Park, yang 

menyatakan sebagai berikut:  

“Koki itu sebagian dari desa kendalbulur sebagian dari luar 

juga, kalo karyawan itu hampir semua dari kendalbulur ya 95% dari 

sini semua mulai dari koki sampek karyawan itu, kita utamakan warga 

sini lah mbak.”143 

 

Dari pernyataan-pernyataan diatas dan hasil observasi peneliti 

menghasilkan data bahwa, bersahabat dengan lingkungan dilakukan 

oleh pengelola Nangkula Park dengan mengambil hampir seluruh 

pengurus dan karyawan dari warga desa Kendalbulur sehingga dengan 

adanya objek wisata Nangkula Park ini memberikan manfaat yang baik 

dan positif bagi warga setempat dan bisa diterima dengan baik Selain 

itu Nangkula Park juga memfasilitasi warga desa Kendalbulur seperti 

oleh-oleh snack dan souvenir yang berasal dari produk UKM warga 

Kendalbulur, serta penjaga sewa wahana permainan dan penjaga stand 

jajanan juga berasal dari warga Kendalbulur.144 Berikut pernyataan 

yang disampaikan oleh Ibu Dian selaku sekretaris BUMDes Larasati 

Kendalbulur pengelola Nangkula Park : 

                                                           
 142 Hasil wawancara dengan Ibu Dian selaku sekretaris BUMDes Larasati Kendalbulur 

pengelola Nangkula Park pada tanggal 15 Januari 2022 

 143 Hasil wawancara dengan Mbak Linda selaku karyawan (kasir resto  dan tim promosi) 

Nangkula Park pada tanggal 22 Januari 2022 

 144 Hasil Observasi di Objek Wisata Nangkula Park pada tanggal 22 Januari 2022 



140 

 

 
 

“Selain itu kita juga memprioritaskan buat penyetok oleh-oeh 

kayak camilan snack dan souvenir, terus untuk yang sewa wahana 

sama penjual stand makanan minuman itu juga warga kendalbulur 

semua, semuanya itu ada MOU nya ada perjanjian gitu mbak, 

perjanjiannya itu bagi hasil 20% masuk ke bumdes yang 80% masuk 

ke mereka, itu misalkan per harga tiket nya naik kereta itu Rp10.000 

yang Rp2.000 ke bumdes yang Rp8.000 untuk mereka, karena 

lahannya kan tidak menyewa mbak lahannya kan kita memberikan 

fasilitas untuk mereka jadi ya 20% aja yang untuk bumdes gitu aja dan 

untuk totalannya itu setiap hari mbak. Bagi hasil dari produk UKM itu 

ya sama 20% kayak yang wahana sama makanan di booth itu. Jadi ya 

itu tadi mbak kita kerjasamanya untuk penjualan makanan atau sewa 

mainan itu lebih warga lokal desa kendalbulur ini, karena kan ya 

nangkula park ini dikelola bumdes jadi ya harus mengajak warga buat 

ikut terjun dalam unit bumdes larasati ini, supaya warga ya ikut 

merasakan manfaatlah karena adanya nangkula park ini.145 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 

peneliti bahwa pengembangan pasca pandemi yang dilakukan 

pengelola Nangkula Park dalam bersahabat dengan lingkungan seperti 

mengambil hampir seluruh pengurus dan karyawan dari warga desa 

Kendalbulur. Selain itu Nangkula Park juga memfasilitasi warga desa 

Kendalbulur seperti penyerok oleh-oleh snack dan souvenir yang 

berasal dari produk UKM warga Kendalbulur, serta penjaga sewa 

wahana permainan dan penjaga stand jajanan juga berasal dari warga 

Kendalulbulur. Sehingga dengan adanya objek wisata Nangkula Park 

ini memberikan manfaat yang baik dan positif bagi warga setempat 

dan bisa diterima dengan baik, mengingat Nangkula Park ini dibawah 

pengelolaan BUMdes Larasati yang memiliki visi mensejahterakan 

masyarakat desa. 

                                                           
 145 Hasil wawancara dengan Ibu Dian selaku sekretaris BUMDes Larasati Kendalbulur 

pengelola Nangkula Park pada tanggal 15 Januari 2022 
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g. Mengembangkan Jaringan 

Mengembangkan jaringan dilakukan oleh objek wisata agar 

memiliki jaringan yang terpercaya, sehingga bisnis wisata yang 

dilakukan bisa mengalami pertumbuhan dan berkembang menjadi 

lebih besar. Mengembangkan jaringan ini bisa dilakukan dengan mulai 

membuat jaringan pemasok yang terpercaya sehingga bisa mendapat 

suatu kepastian atas tersedianya berbagai barang yang dibutuhkan. 

Misalnya dalam bisnis toko oleh-oleh atau souvenir, maka perlu 

adanya jaringan dengan pengrajin souvenir dan produsen camilan 

snack yang bisa diandalkan serta terpercaya yang bisa mencukupi 

kebutuhan stok oleh-oleh objek wisata. Dalam hal ini pengelola 

Nangkula Park juga memperhatikan dalam hal mengembangkan 

jaringan Berikut pernyataan yang disampaikan oleh Ibu Dian selaku 

sekretaris BUMDes Larasati Kendalbulur pengelola Nangkula Park : 

“Produk kayak camilan snack yang ada di resto itu produk 

dari warga kendalbulur semua rata-rata mbak kalo yang dari luar 

desa ya cuma dikitlah termasuk souvenirnya itu juga, jadi memang 

warga di fasilitasi mbak yo kan selain kasih oleh-oleh khas semacam 

itulah dari nangkula sini. Jadi ya kita sudah gak khawatir gitu mbak 

soal stok oleh-oleh snack sama souvenir itu mbak soalnya kan 

kebanyakan produk UKM warga sini sendiri jadi misal  habis gitu ya 

akan mereka stok kesini lagi jadi amanlah, rak oleh-oleh ini selalu ada 

isinya gak kosong gitu.”146 

 

Berdasarkan pernyataan diatas, diketahui bahwa produk oleh-

oleh seperti camilan snack dan souvenir dari Nangkula Park ini berasal 

dari produk UKM warga desa Kendalbulur. Hal tersebut juga diperkuat 

                                                           
 146 Hasil wawancara dengan Ibu Dian selaku sekretaris BUMDes Larasati Kendalbulur 

pengelola Nangkula Park pada tanggal 15 Januari 2022 
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oleh pernyataan Mbak Helen selaku karyawan (kasir resto) Nangkula 

Park, yang menyatakan sebagai berikut: 

“Disini kan juga ada produk UKM warga desa Kendalbulur 

sini ya semacam oleh-oleh gitu kalo berkunjung dari Nangkula mbak 

seperti snack terus souvenir juga harga nya ya mulai dari Rp5.000 

sampek Rp20.000 cukup terjangkaulah kalo di tempat wisata dan 

setiap hari juga selalu terjual mbak, bahkan kita ini omsetnya ini 

selalu ratusan ribu kalo weekend rame terus kalo hari biasa ya cuma 

puluhan ribu, soale kan hargane kan cuma belasan ribu juga. Kalo 

buat produk ini sebagian buatan dari warga kendalbulur sini tapi ada 

juga beberapa yang ambil dari warga luar desa tapi kalo warga luar 

yang mau titip disini itu syaratnya dia harus homemade buatan dia 

sendiri buka repack, kalo warga sini repack gakpapa lah bisa kita 

toleransi tapi kalo warga lain harus homemade sendiri. Jadi kita disini 

sudah gak khawatir mbak soalnya kan sudah ada pihak yang nyetok 

sendiri buat oleh-oleh ini.”147 

 

Hal tersebut diperkuat dengan bukti dokumentasi mengenai 

produk oleh-oleh yang terdapat di objek wisata Nangkula Park, sebagai 

berikut: 

 
Gambar 4.8 

Produk oleh-oleh Nangkula Park148 

 

Gambar tersebut menunjukkan memang benar adanya 

berdasarkan hasil observasi peneliti, bahwa berbagai produk oleh-oleh 

yang ditawarkan kepada para pengunjung seperti snack atau camilan, 

                                                           
 147 Hasil wawancara dengan Mbak Helen selaku karyawan (kasir resto) Nangkula Park 

pada tanggal 22 Januari 2022 

 148 Hasil dokumentasi di Objek Wisata Nangkula Park pada tanggal 22 Januari 2022 
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dan souvenir berupa kaos, gantungan kunci, tas, dan berbagai produk 

lainnya yang disuguhkan di resto Nangkula Park.149 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan bukti dokumentasi 

yang diperoleh peneliti bahwa pengembangan pasca pandemi yang 

dilakukan pengelola Nangkula Park dalam mengembangkan jaringan 

yaitu dengan mengambil pemasok untuk produk oleh-oleh seperti 

camilan snack dan souvenir berasal dari UKM warga desa Kendalbulur 

sehingga Nangkula Park sudah memiliki kerjasama dengan para UKM 

desa Kendalbulur untuk mengisi stok oleh-oleh dan souvenir, dan 

pengelola tidak akan khawatir mengalami kehabisan stok oleh-oleh 

maupun souvenir karena telah memiliki pemasok tetap yang sudah 

dipercaya. 

h. Menganalisis Resiko 

Menganalisis resiko ini perlu dilakukan oleh pengelola objek 

wisata karena seringkali bisnis wisata ini bersifat musiman dan tidak 

bisa diprediksi sehingga penghasilan ataupun keuntungan yang 

didapatkan seringkali mengalami perubahan. Hal tersebut terjadi 

karena biasanya wisatawan mempunyai jadwal liburan ketika 

berbarengan dengan libur hari raya, liburan sekolah, kemudian kondisi 

cuaca yang buruk dan tidak stabil.  

Ditambah lagi saat ini pandemi covid-19 yang belum kunjung 

usai, dimana sewaktu-waktu bisa terjadi peningkatan kasus covid-19 

                                                           
 149 Hasil Observasi di Objek Wisata Nangkula Park pada tanggal 22 Januari 2022 
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yang akan mengakibatkan tempat wisata ditutup sementara sebagai 

upaya dari pemerintah untuk menurunkan angka positif covid-19. Hal 

ini tentunya menjadi pertimbangan dari pengelola wisata yang harus 

mampu melakukan analisis resiko, begitu juga yang dilakukan oleh 

pengelola objek wisata Nangkula Park. Berikut pernyataan yang 

disampaikan oleh Bapak Anang Mustofa selaku Kepala Desa atau 

komisaris BUMDes Larasati Kendalbulur pengelola Nangkula Park:  

“Kita sebagai pengelola harus punya strategi bagaimana di 

era sekarang melakukan persaingan itu, dimana salah satu 

langkahnya yang pertama kita harus beradaptasi dengan situasi 

pandemi covid-19. Pengertian beradaptasi itu misalnya pengelolaan 

wisata ini harus siap disaat ketika ada kebijakan pemerintah 

melakukan lockdown atau PPKM kemudian membukanya lagi, nah ini 

tetntunya berpengaruh terhadap pendapatan, sehingga nanti 

bagaimana menata operasional pengelolaan wisata di era pandemi ini 

agar yang namanya wisata ini kan membutuhkan perawatan biaya 

operasional lumayan banyak. Apalagi seperti nangkula park ini taman 

bunga celosia perawatannya juga lebih sulit. Nah ini bagaimana 

strategi kita beradaptasi ketika ada lockdown atau ppkm dan 

semacamnya itu tidak kaget, dimana kita sudah ada shift uang untuk 

melakukan kegiatan operasioanal seperti pengembangan yang 

berfokus pada pembangunannya, meskipun ada penutupan 1 bulan 

atau beberapa bulan. Sehingga wisata nangkula park ini akan tetap 

terjaga, dimana sewaktu-waktu buka ini sudah ter ide siap seperti 

tamannya tetap bagus dan sebagainya, itu adalah strategi kita dalam 

beradaptasi.”150 

 

Dari pernyataan diatas dan hasil observasi peneliti 

menghasilkan data bahwa, bahwa dalam strategi pengembangan untuk 

menghadapi persaingan bisnis yang dilakukan pengelola Nangkula 

Park ini seperti menganalisis resiko dengan beradaptasi dengan situasi 

pandemi covid-19, yang mana pengelolaan wisata ini harus siap ketika 

                                                           
 150 Hasil wawancara dengan Bapak Anang Mustofa selaku Kepala Desa atau komisaris 

BUMDes Larasati Kendalbulur pengelola Nangkula Park pada tanggal 15 Januari 2022 



145 

 

 
 

ada kebijakan pemerintah melakukan penutupan tempat wisata 

sementara dan kemudian membukanya lagi.151 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 

peneliti bahwa pengembangan pasca pandemi yang dilakukan 

pengelola Nangkula Park dalam menganalisis resiko ini dilakukan 

dengan beradaptasi dengan situasi pandemi covid-19, yang mana 

pengelolaan wisata ini harus siap ketika ada kebijakan pemerintah 

melakukan penutupan tempat wisata sementara dan kemudian 

membukanya lagi. Hal tersebut tentunya berpengaruh terhadap 

pendapatan, sehingga diperlukan penataan operasional pengelolaan 

wisata di era pandemi yang membutuhkan perawatan biaya operasional 

lumayan banyak. Dan seperti yang diketahui nangkula park 

mempunyai taman bunga celosia yang membutuhkan perawatan yang 

cukup sulit. Analisis resiko terhadap pandemi covid-19 ini juga 

dimanfaatkan pengelola Nangkula Park untuk melakukan kegiatan 

operasional seperti pengembangan yang berfokus pada 

pembangunannya meskipun terjadi penutupan 1 bulan atau beberapa 

bulan. Sehingga wisata nangkula park ini akan tetap terjaga dan akan 

siap sewaktu–waktu sudah diperbolehkan buka. 

i. Memanfaatkan Teknologi 

Memanfaatkan teknologi ini bisa digunakan pengelola wsata 

dalam mempermudah promosi suatu objek wisata. Pemanfaatan 

                                                           
 151 Hasil Observasi di Objek Wisata Nangkula Park pada tanggal 15 Januari 2022 
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teknologi yang tepat bisa lebih menghemat waktu, tenaga, biaya, dan 

bisa memperkenalkan objek wisata kepada wisatawan. Promosi ini 

dapat dilakukan oleh pengelola wisata melalui sosial media ataupun 

website sehingga wisatawan bisa melihat atraksi wisata yang 

disuguhkan maupun fasilitas yang ditawarkan oleh objek wisata dan 

membuat wisatawan akan tertarik berkunjung. Pemanfaatan teknologi 

untuk promosi ini juga dilakukan oleh pengelola objek wisata 

Nangkula Park sebagai upaya memperkenalkan Nangkula Park dimata 

wisatawan sehingga tertarik berkunjung, dan juga sebagai upaya dalam 

hal pengembangan untuk menghadapi persaingan bisnis antar objek 

wisata. Berikut pernyataan yang disampaikan oleh Ibu Dian selaku 

sekretaris BUMDes Larasati Kendalbulur pengelola Nangkula Park 

“Kalo promosi itu kita lewat medsos terutama instagram 

facebook itu ya, kalo website nangkula sudah ada juga mbak, tapi 

bumdes juga belum ada websitenya. Sebenarnya kita juga banyak 

tuntutan untuk membuat website itu karena apalagi kan kita sudah 

dapat predikat nomer satu kan ya bumdesnya, tapi belum bisa di 

akomodir mungkin nantilah, fokus kita untuk pembangunan fisiknya 

dulu.”152 

Dari pernyataan tersebut diketahui pemanfaatan teknologi 

untuk promosi dilakukan pengelola Nangkula Park melalui media 

sosial. Hal tersebut juga disampaikan oleh Mbak Linda selaku 

karyawan (kasir resto  dan tim promosi) Nangkula Park, yang 

menyatakan sebagai berikut: 

“Kita promosi itu lewat medsos instagram terus facebook juga 

kalo facebook kan nyambung ke akun instagram ya jadi setiap upload 

                                                           
 152 Hasil wawancara dengan Ibu Dian selaku sekretaris BUMDes Larasati Kendalbulur 

pengelola Nangkula Park pada tanggal 15 Januari 2022 
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itu yang langsung otomatis ke facebook juga, terus ini mbak sekarang 

mulai di tiktok juga promosinya masih sebulanan ini sih soale kan lagi 

rame kan tiktok. Kita juga punya website mbak tapi itu cuma kayak 

simbolis gitu mbak sekarang belum ada pengembangan gitu jadi ya 

masih sekedar punya belum dikelola. Kalo untuk promosi di sosmed 

itu biasanya yang kita posting konten kita itu kayak produk makanan 

sini terus kalo ada kunjungan–kunjungan acara gitu di posting, terus 

juga view sini itu kayak spot fotonya ya intinya biar pengunjung itu 

tetap tertariklah kesini biar tau kalo view nya semakin bagus banyak 

spot foto baru terus makanan-makanan gitu juga. Terbukti juga mbak 

dengan video atau foto yang kita posting baik di story atau upload feed 

itu dapet feedback baik lah dari netizen kayak misal banyak sekali 

yang menanyakan kecuali kalo misal harganya langsung di detailkan 

gitu jarang ada yang respon. Selain promosi di sosmed kita juga 

kerjasama sama pihak-pihak gitu tapi ya itu biasanya kalo ada event-

event besar gitu kayak misalkan mereka ikut bantu promosi nangkula 

ini terus kadang juga ikut diundang ke acaranya itu terus kadang juga 

kayak di kasih free makanan gitu tapi kadang kita juga bayar ke 

mereka buat promosi nangkula ini, jadi ya kalo kita yang membayar 

itu kayak jadi salah satu usaha kita lah supaya nangkula ini pastinya 

lebih dikenal kan dengan itu pengunjung akan tertarik gitu kesini.”153 

 

Hal tersebut diperkuat dengan bukti dokumentasi mengenai 

sosial media dan website objek wisata Nangkula Park, sebagai berikut: 

 
Gambar 4.9 

Sosial Media dan Website Nangkula Park154 
                                                           
 153 Hasil wawancara dengan Mbak Linda selaku karyawan (kasir resto  dan tim promosi) 

Nangkula Park pada tanggal 22 Januari 2022 

 154 Hasil dokumentasi media sosial dan website Objek Wisata Nangkula Park diakses 

pada tanggal 22 Januari 2022 
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Gambar tersebut menunjukkan memang benar adanya 

berdasarkan hasil observasi peneliti, bahwa berbagai sosial media dan 

website yang dimiliki Nangkula Park sebagai media untuk promosi 

dalam memperkenalkan Nangkula ke masyarakat dan sebagai upaya 

untuk menarik pengunjung.155 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan bukti dokumentasi 

yang diperoleh peneliti bahwa pengembangan pasca pandemi yang 

dilakukan pengelola Nangkula Park dalam memanfaatkan teknologi 

yaitu untuk promosi. Promosi ini dilakukan pengelola melalui sosial 

media seperti instagram dengan akun @nangkulapark, facebook 

dengan akun Nangkula Park dan tiktok dengan akun @nangkula_park. 

Promosi melalui sosial media tersebut dilakukan pengelola Nangkula 

dengan mengupload konten berupa view spot selfie Nangkula, produk 

menu makanan di Nangkula, dan event-event kunjungan lainnya. 

Dengan promosi tersebut mendapatkan respon yang baik dari netizen 

untuk tertarik berkunjung ke Nangkula. Namun untuk website 

www.nangkulapark.com belum dikelola dengan baik dan belum ada 

pengembangannya. Selain melalui media sosial, promosi juga 

dilakukan pengelola dengan melakukan kerjasama pihak-pihak yang 

mempunya event-event besar untuk ikut membantu promosi nangkula. 

Promosi tersebut dilakukan sehingga Nangkula Park lebih dikenal oleh 

                                                           
 155 Hasil Observasi di Objek Wisata Nangkula Park pada tanggal 22 Januari 2022 

http://www.nangkulapark.com/
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masyarakat dan pastinya bisa menarik pengunjung untuk berwisata di 

Nangkula Park.  

B. Temuan Penelitian 

Dalam temuan penelitian ini akan memberikan beberapa gambaram 

terhadap data-data yang telah peneliti peroleh di lokasi penelitian yaitu 

mengenai strategi pengembangan bisnis syariah dalam menghadapi persaingan 

di masa pandemi covid-19 (studi kasus pada objek wisata Nangkula Park di 

desa Kendalbulur kecamatan Boyolangu kabupaten Tulungagung.). Dalam 

penelitian ini akan dijelaskan mengenai beberapa hasil jawaban dari 

narasumber serta temuan yang akan dianalisis oleh peneliti, sebagai berikut: 

1. Strategi Pengembangan Bisnis Syariah dalam Menghadapi 

Persaingan di Masa Puncak Pandemi Covid-19 pada Objek Wisata 

Nangkula Park 

 Berdasarkan paparan data terkait strategi pengembangan bisnis 

syariah di masa puncak pandemi covid-19 diketahui bahwa saat itu Wisata 

Nangkula Park tutup dan tidak beroperasi hal tersebut karena terdapat 

kebijakan dari pemerintah untuk menutup sementara tempat yang menjadi 

pusat keramaian salah satunya yaitu tempat wisata. Dalam hal tersebut 

strategi pengembangan yang dilakukan pengelola Nangkula Park saat 

puncak pandemi covid-19 yaitu dengan pemenuhan unsur-unsur dalam 

pengembangan wisata, antara lain sebagai berikut: 

a. Pengembangan Attraction (Atraksi) 
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Pengembangan dari segi atraksi ketika puncak pandemi covid-

19 dilakukan oleh pengelola Nangkula Park yaitu dengan melakukan 

perawatan taman bunga celosia agar taman selalu terawat dan bunga 

tumbuh indah, kemudian penggantian baground Nangkula yang 

semula logo menjadi lukisan Jong Java dan penambahan permainan 

dakon sebagai ruang edukasi, pembangunan jembatan dan rumah joglo 

limas di sebelah timur, serta penambahan beberapa spot selfie. 

b. Pengembangan Accessibility (Aksesbilitas) 

Pengembangan dari segi aksesibilitas ketika puncak pandemi 

covid-19 dilakukan oleh pengelola Nangkula Park yaitu dengan 

memanfaatkan pemasangan paving di sepanjang halaman depan 

Nangkula Park hingga ke sebelah utara agar ketika buka bisa 

digunakan untuk parkir kendaraan roda 4 pengunjung sehingga akan 

lebih nyaman. 

c. Pengembangan Amenity (Amenitas atau Fasilitas) 

Pengembangan dari segi amenitas atau fasilitas ketika puncak 

pandemi covid-19 dilakukan oleh pengelola Nangkula Park yaitu 

dengan membangun dan menambahkan beberapa fasilitas seperti 

mushola, toilet, tempat duduk, tempat sampah, tempat cuci tangan, dan 

perbaikan beberapa fasilitas yang sudah ada namun mengalami 

kerusakan. Selain itu juga terdapat pengembangan fasilitas dari segi 

tempat parkir dengan pemasangan paving pada lahan parkir kendaraan. 

d. Pengembangan Ancilliary (Pelayanan Tambahan) 
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Pengembangan dari segi pelayanan tambahan ketika puncak 

pandemi covid-19 dilakukan oleh pengelola Nangkula Park yaitu 

dengan menambahkan layanan seperti alat cek suhu, penambahan 

tempat cuci tangan, dan menambahkan poster-poster himbauan untuk 

mentaati protokol kesehatan. Selain itu juga terdapat pengembangan 

dari karyawan dimana dilakukan breifing sebagai persiapan ketika 

diperbolehkan beroperasi kembali dan siap menerima pengunjung. 

2. Strategi Pengembangan Bisnis Syariah dalam Menghadapi 

Persaingan Pasca Pandemi Covid-19 pada Objek Wisata Nangkula 

Park 

 Berdasarkan paparan data terkait strategi pengembangan bisnis 

syariah pasca pandemi covid-19 diketahui bahwa Nangkula Park sudah 

diperbolehkan buka, mengenai hal pengembangan tetap dilakukan 

pengelola yaitu dengan memperhatikan berbagai aspek sehingga Nangkula 

Park bisa menentukan strategi pengembangan bisnis syariag yang tepat 

pasca pandemi dalam menghadapi persaingan, sebagai berikut: 

a. Menonjolkan Keunikan 

Pengembangan pasca pandemi yang dilakukan pengelola 

Nangkula Park dengan menonjolkan keunikan yaitu dengan mengemas 

produk wisata secara tematik. Dalam setiap sudut di Nangkula 

menyuguhkan hal yang berbeda kepada pengunjung seperti wisata 

fotografi dengan spot-spot selfie seperti taman bunga celosia, tugu 

keris jangkung mangkurat, dan spot-spot selfie lainnya yang 
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mengambil tema kearifan lokal. Kemudian juga ada wisata edukasi 

dengan menyediakan permainan tradisional dakon, lukisan jong java, 

serta wahana permainan anak lainnya. Serta wisata kuliner dengan 

menyediakan menu makanan mulai dari yang modern dan menu 

tradisional, serta stand-stand yang menjual jajanan. 

b. Branding Kuat 

Pengembangan pasca pandemi yang dilakukan pengelola 

Nangkula Park dengan branding kuat yaitu dengan memilih ikon 

monumen keris jangkung mangkurat, taman bunga celosia, dan 

kearifan lokal yang ada sehingga ikon tersebut bisa melekat kepada 

pengunjung maupun masyarakat luas terhadap Nangkula Park. 

c. Kepuasan Pelanggan 

Pengembangan pasca pandemi yang dilakukan pengelola 

Nangkula Park dalam kepuasan pelanggan dilakukan dengan 

menerapkan semboyan senyum, sapa, salam seperti memberikan 

pelayanan yang sopan, ramah, senyum, dan komunikatif kepada 

pengunjung sehingga pengunjung bisa puas terhadap pelayanan terbaik 

yang telah diberikan oleh Nangkula Park, selain itu juga melakukan 

inovasi-inovasi terbaru dengan menambahkan menu makanan dan juga 

wahana permainan anak, serta menampilkan live music setiap hari 

sabtu dan minggu. 

d. Mendengarkan Suara Pelanggan 
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Pengembangan pasca pandemi yang dilakukan pengelola 

Nangkula Park dengan mendengarkan suara pelanggan yaitu dengan 

cara menerima segala kritik dan saran baik itu yang baik maupun 

buruk sebagai bahan evaluasi dan pengembangan lebih baik lagi. 

e. Membuat Organisasi Kerja dan Sistem Prosedur 

Pengembangan pasca pandemi yang dilakukan pengelola 

Nangkula Park dengan membuat organisasi kerja dan sistem prosedur 

seperti struktur organisasi yang jelas mulai dari kepala unit hingga 

karyawan, serta dilakukan breifing untuk karyawan sebagai bahan 

evaluasi dalam meningkatkan mutu pelayanan kepada pengunjung. 

f. Bersahabat Dengan Lingkungan 

Pengembangan pasca pandemi yang dilakukan pengelola 

Nangkula Park dalam bersahabat dengan lingkungan seperti 

mengambil hampir seluruh pengurus dan karyawan dari warga desa 

Kendalbulur. Selain itu Nangkula Park juga memfasilitasi warga desa 

Kendalbulur seperti penyetok oleh-oleh snack dan souvenir, serta 

penjaga sewa wahana permainan dan penjaga stand jajanan juga 

berasal dari warga Kendalbulur. 

g. Mengembangkan Jaringan 

Pengembangan pasca pandemi yang dilakukan pengelola 

Nangkula Park dalam mengembangkan jaringan yaitu dengan 

mengambil pemasok untuk produk oleh-oleh seperti camilan snack dan 
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souvenir berasal dari UKM warga desa Kendalbulur sehingga 

Nangkula Park sudah memiliki kerjasama dengan para UKM. 

h. Menganalisis Resiko 

Pengembangan pasca pandemi yang dilakukan pengelola 

Nangkula Park dalam menganalisis resiko ini dilakukan dengan 

beradaptasi dengan situasi pandemi covid-19, yang mana pengelolaan 

wisata ini harus siap ketika ada kebijakan pemerintah melakukan 

penutupan tempat wisata sementara dan kemudian membukanya lagi. 

Analisis resiko terhadap pandemi covid-19 dengan melakukan 

kegiatan operasional seperti pengembangan yang berfokus pada 

perawatan, perbaikan dan pembangunan sehingga wisata nangkula 

park ini akan tetap terjaga. 

i. Memanfaatkan Teknologi 

Pengembangan pasca pandemi yang dilakukan pengelola 

Nangkula Park dalam memanfaatkan teknologi yaitu untuk promosi. 

Promosi ini dilakukan pengelola melalui sosial media seperti instagram 

dengan akun @nangkulapark, facebook dengan akun Nangkula Park 

dan tiktok dengan akun @nangkula_park. Serta website 

www.nangkulapark.com yang belum dikelola dengan baik. Selain itu, 

promosi juga dilakukan pengelola dengan melakukan kerjasama 

dengan pihak event-event besar dalam membantu promosi Nangkula. 

http://www.nangkulapark.com/

